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ABSTRAK

Nabila, Hana* Gumiarti** Hidayati, Ainul***, 2021. Pengaruh Permainan
Puzzle Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia
Prasekolah: Literature Review. Tugas Akhir. Program Studi Illmu
Keperawatan Universitas dr. Soebandi.

Perkembangan motorik halus merupakan indikator yang lebih baik
daripada motorik kasar dalam mendiagnosis gangguan motorik anak usia
prasekolah. Apabila terjadi gangguan motorik halus, maka dapat berdampak pada
perkembangan lainnya. Data prevalensi di Jawa Timur gangguan perkembangan
motorik halus pada anak usia prasekolah sebesar 24,5%. Gangguan perkembangan
motorik halus dapat diatasi dengan memberikan stimulus pada anak yakni dengan
bermain puzzle. Tujuan literature review ini Menganalisis Pengaruh Permainan
Puzzle Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah melalui
literature review. Desain penelitian literature review. Pencarian database
Pubmed, ResearchGate dan Google Scholar artikel tahun 2016-2020 yang telah
dilakukan proses seleksi menggunakan format PICOS dengan kriteria inklusi.
Hasil analisis dari lima artikel didapatkan perkembangan motorik halus setelah
dilakukan terapi bermain puzzle tiga artikel menunjukkan responden dengan
perkembangan motorik halus normal, dan dua artikel lainnya menunjukkan
responden dengan perkembangan motorik halus dalam kriteria mulai berkembang.
Hasil dari lima artikel yang ditelaah seluruhnya menuliskan hasil p-value <0,05.
Dengan kesimpulan perkembangan motorik halus anak usia prasekolah sebelum
diberikan intervensi dalam Kkategori suspect, sedangkan setelah diberikan
intervensi perkembangan motorik halus anak usia prasekolah dalam kategori
normal sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh permainan puzzle
terhadap perkembangan motorik halus anak usia prasekolah. Orangtua, pendidik,
dan perawat dapat memberikan stimulasi kepada anak berupa permainan dengan
media puzzle untuk mencegah gangguan perkembangan motorik halus pada anak,
dengan dilakukannya terapi bermain puzzle secara rutin dapat membantu
meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah.

Kata Kunci  : Permainan Puzzle, Motorik Halus, Anak Usia Prasekolah

*peneliti
**pembimbing 1
***pembimbing 2



ABSTRACK

Nabila, Hana* Gumiarti** Hidayati, Ainul***, 2021. The Effect of Puzzle Games
on Fine Motor Development of Preschool Age Children: Literature
Review. Final Assignment. Nursing Science Study Program, University of
dr. Soebandi.

Fine motor development is a better indicator than gross motor skills in
diagnosing motor disorders in preschoolers. If there is a fine motor disorder, it
can have an impact on other developments. Prevalence data in East Java of
disorders of fine motor development in preschoolers is 24.5%. Fine motor
development disorders can be overcome by providing a stimulus to children,
namely by playing puzzles. The purpose of this literature review is to analyze the
effect of puzzle games on fine motor development of preschool children through a
literature review. Literature review research design. Search the Pubmed,
ResearchGate and Google Scholar databases for 2016-2020 articles that have
been selected using the PICOS format with inclusion criteria. The results of the
analysis of the five articles showed fine motor development after doing puzzle play
therapy, three articles showed respondents with normal fine motor development,
and two other articles showed respondents with fine motor development in the
criteria began to develop. The results of the five articles that were reviewed all
listed the results of p-value <0.05. With the conclusion that the fine motor
development of preschool-aged children before being given an intervention was in
the suspect category, while after being given an intervention, the fine motor
development of preschool-aged children was in the normal category so that it can
be concluded that there is an influence of puzzle games on the fine motor
development of preschool-aged children. Parents, educators, and nurses can
provide stimulation to children in the form of games with puzzle media to prevent
impaired fine motor development in children, by doing puzzle play therapy
regularly can help improve fine motor development in preschool age children.

Keywords : Puzzle Game, Fine Motor, Preschool Age Children
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak usia prasekolah merupakan anak yang berusia antara 3-6 tahun
yang dalam masa perkembangannya terjadi tahap perkembangan kognitif,
sosial, emosional, dan perkembangan motorik (Susanto, 2011). Keterampilan
motorik terdiri dari motorik kasar yaitu berhubungan dengan perkembangan
pergerakan dan sikap tubuh, dan motorik halus yang berhubungan dengan
melakukan gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan
dilakukan oleh otot-otot kecil (Susilaningsih, 2015). Perkembangan motorik
halus merupakan indikator yang lebih baik daripada motorik kasar dalam
mendiagnosis gangguan motorik anak usia prasekolah (Nursalam, 2014).
Motorik halus anak usia prasekolah sangat penting, apabila terjadi gangguan
motorik halus, maka juga dapat berdampak pada aspek perkembangan lainnya
(Mas’udah et al, 2019).

Berdasarkan prevalensi data di dunia menunjukkan bahwa angka
kejadian gangguan perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah di
Amerika Serikat tahun 2017 sebesar 17,8% (Zablotsky et al, 2019). Data
gangguan perkembangan motorik halus pada anak usia pra sekolah di
Indonesia tahun 2018 sebesar 7,51% (Riskesdas, 2018). Di Provinsi Jawa
Timur angka prevalensi gangguan perkembangan motorik halus pada anak
usia prasekolah sebesar 24,5% (Kemenkes, 2018).

Perkembangan motorik tidak selalu dapat berjalan sesuai yang
diharapkan, terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan
motorik anak diantaranya adalah faktor lingkungan, kematangan, kesempatan,
struktur fisik, berlatih dan belajar atau stimulus (Fitri, 2012). Dampak dari
gangguan motorik halus pada anak usia prasekolah akan menyebabkan
gangguan pada sistem syaraf atau cerebral palsy, seperti berjalan tidak stabil,
kesulitan melakukan gerakan yang cepat dan tepat, misalnya susah menulis

atau mengancing baju (Maghfuroh, 2018). Anak usia prasekolah yang



1.2

1.3

mengalami gangguan perkembangan motorik halus juga berdampak pada
kesulitan untuk mengkoordinasikan gerakan tangan dan jemari-jemarinya
secara fleksibel (Dian, 2016). Kurangnya stimulus dapat menyebabkan
penyimpangan perkembangan motorik halus anak usia prasekolah
(Sulistyawati, 2014). Stimulus yang dapat merangsang perkembangan
motorik halus anak usia prasekolah yaitu dengan cara bermain puzzle
(Yuniarti, 2015).

Permainan puzzle dapat meningkatkan kemampuan motorik halus,
misalnya mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang sama
berdasarkan warna, bentuk dan ukuran, meningkatkan dan melatih
kemampuan berfikir kreatif untuk memecahkan masalah sederhana
(Madyastuti, 2016). Ketika jemarinya memasangkan potongan puzzle yang
tipis dan terbuat dari kayu atau karton, maka hal tersebut dapat mengasah
kemampuan motorik halus (Saraswati, 2011). Efektifitas permainan puzzle
untuk meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan Erni Yuniati (2018) yang
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh puzzle terhadap perkembangan motorik
halus anak usia prasekolah dengan nilai p value 0,0001 (Erni, 2018).

Berdasarkan data diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
literature review dengan judul “Pengaruh Permainan Puzzle Terhadap

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah”.
Rumusan Masalah
“Apakah Ada Pengaruh Permainan Puzzle Terhadap Perkembangan

Motorik Halus Anak Usia Prasekolah?”

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
permainan puzzle terhadap perkembangan motorik halus anak usia

prasekolah berdasarkan literature review.



1.3.2 Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi perkembangan motorik halus anak usia prasekolah
sebelum dilakukan permainan puzzle berdasarkan literature review.
b. Mengidentifikasi perkembangan motorik halus anak usia prasekolah
setelah dilakukan permainan puzzle berdasarkan literature review.
c. Menganalisis pengaruh permainan puzzle terhadap perkembangan

motorik halus anak usia prasekolah berdasarkan literature review.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.2 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai
pengaruh permainan puzzle terhadap perkembangan motorik halus anak usia
prasekolah.
1.4.3 Manfaat Praktis
a. Bagi Bidang Keperawatan :

Dapat dijadikan acuan pembelajaran permainan puzzle secara tepat
dalam memberikan asuhan keperawatan pada perkembangan motorik
halus anak usia prasekolah serta dalam rangka peningkatan ilmu
pengetahuan dan teknologi keperawatan dimasa yang akan datang.

b. Bagi Orangtua atau Pendidik :

Dapat menjadikan program permainan puzzle ini menjadi program
harian atau mingguan untuk meningkatkan perkembangan motorik halus
pada anak.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya :

Untuk pengembangan riset dan dapat digunakan dalam pelaksanaan

asuhan keperawatan pada anak dalam mengatasi masalah perkembangan

khususnya perkembangan motorik halus pada anak.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anak Usia Prasekolah
2.1.1 Definisi Anak Usia Prasekolah
Anak usia prasekolah adalah anak yang berumur antara 3-6 tahun, pada
masa ini anak-anak senang berimajinasi dan percaya bahwa mereka
memiliki kekuatan. Pada usia prasekolah, anak membangun kontrol sistem
tubuh seperti kemampuan ke toilet, berpakaian, dan makan sendiri (Potts &
Mandeleco, 2012). Menurut Montessori (dalam Noorlaila 2010), bahwa usia
3-6 tahun anak-anak dapat diajari menulis, membaca, dan belajar mengetik.
Usia prasekolah merupakan kehidupan tahun-tahun awal yang kreatif dan

produktif bagi anak-anak.

2.1.2 Perkembangan Anak Usia Prasekolah

Perkembangan merupakan suatu pola yang teratur terkait perubahan
struktur, pikiran, perasaan, atau perilaku yang dihasilkan dari proses
pematangan, pengalaman, dan pembelajaran (Taylor et al., 2011).
Perkembangan anak adalah bagian mendasar dari perkembangan manusia,
menekankan bahwa arsitektur otak dibentuk pada tahun-tahun pertama, dari
interaksi warisan genetik dan pengaruh lingkungan di mana anak tinggal
(Fraser Mustard, 2009; Shonkoff et al., 2012).

Perkembangan merupakan sebuah proses yang dinamis dan
berkesinambungan seiring berjalannya kehidupan, ditandai dengan
serangkaian tahap kenaikan, konstan dan juga tahap penurunan. Manusia
secara bersamaan tumbuh dan berkembang secara fisik, kognitif,
psikososial, dimensi moral, dan spiritual. Perkembangan adalah
bertambahnya kemampuan dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih
kompleks dalam pola yang teratur, termasuk aspek sosial atau emosional
akibat pengaruh lingkungan (Taylor et al., 2011).



Perkembangan manusia ditopang oleh proses perubahan. Perubahan
pada aspek fisik dapat terjadi sebagai pembentukan jaringan, pembesaran
struktur, dan organ serta otot mencapai tingkat penuh kekuatan dan fungsi
mereka. Perubahan perkembangan terjadi pada individu baik secara kognitif,
keterampilan bahasa, dan sosial. Perkembangan mengacu pada perubahan
kualitatif yang dipandang sebagai individu memperoleh keterampilan baru.
Proses bahasa dan pemikiran, kapasitas untuk mengembangkan hubungan
sosial, dan munculnya kepribadian yang unik adalah semua produk
perkembangan manusia (Bowden & Greenberg, 2010).

a. Perkembangan Otak Anak

Penelitian Neuroscience menunjukkan bahwa perkembangan otak
selama 5 tahun pertama lebih cepat, intensif dan sensitif terhadap
pengaruh eksternal atau lingkungan. Tahun-tahun pembentukan ini
adalah ketika anak-anak membangun fondasi mereka untuk belajar dan
kesuksesan masa depan. Dengan mengikuti pendidikan usia prasekolah,
anak dapat memanfaatkan tahap pembelajaran terbaik perkembangan
otak dan memiliki fasilitator yang terlatih dan berkualitas (Pendidik
pendidikan dini) yang dapat memaksimalkan hasil pembelajaran.
Kualitas pengasuh utama (lbu atau bapak) dapat memiliki dampak
penting bagi pembelajaran anak. Pendidikan prasekolah membantu anak-
anak mengembangkan keterampilan fungsi kognitif, motorik, dan fungsi
eksekutif yang merupakan dasar membangun kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional yang baik (woodlandhillsprivateschool, 2018).

Anak usia prasekolah seringkali dapat membantu mengetahui apakah
seorang anak memiliki kebutuhan dan memberikan kesempatan untuk
intervensi dini. Intervensi awal membantu untuk merawat kebutuhan
anak-anak di tahun-tahun formatif mereka, yang biasanya menghasilkan
hasil yang jauh lebih baik daripada jika ditemukan dan diobati di
kemudian hari (woodlandhillsprivateschool, 2018).

b. Perkembangan Psikososial



Menurut Erik Erikson, tugas perkembangan psikososial pada usia
prasekolah adalah Membangun Rasa Inisiatif VVersus Rasa Bersalah, anak
usia prasekolah adalah siswa yang ingin tahu, mereka sangat antusias
mempelajari hal-hal baru. Anak usia prasekolah merasakan suatu
perasaan prestasi ketika berhasil dalam melakukan suatu kegiatan, dan
merasa bangga dengan seseorang yang membantu anak untuk
menggunakan inisiatifnya. Anak usia prasekolah ingin mengembangkan
dirinya melebihi kemampuannya, kondisi ini dapat menyebabkan dirinya
merasa bersalah. Tahap pengembangan hati nurani selesai selama periode
prasekolah, dan tahap ini merupakan dasar untuk tahap perkembangan
moral yaitu anak dapat memahami benar dan salah (Kyle, 2012).

Ketika mereka belajar melakukan hal-hal baru untuk diri mereka
sendiri, mereka membangun rasa kontrol atas diri mereka sendiri dan
juga kepercayaan dasar pada kemampuan mereka sendiri. Mendapatkan
rasa kendali pribadi terhadap dunia merupakan sesuatu yang sangat
penting pada tahap perkembangan ini. Anak-anak pada usia ini menjadi
semakin mandiri dan ingin mendapatkan kontrol lebih besar atas apa
yang mereka lakukan dan bagaimana mereka melakukannya (Kyle,
2012).

Pelatihan toilet (Toilet Training) memainkan peran utama, belajar
mengendalikan fungsi tubuh seseorang mengarah pada perasaan kontrol
dan rasa kemandirian. Peristiwa penting lainnya termasuk mendapatkan
kontrol lebih besar atas pemilihan makanan, mainan, dan pakaian. Anak-
anak yang berhasil menyelesaikan tahap ini merasa aman dan percaya
diri, sedangkan mereka yang tidak berhasil dibiarkan dengan rasa tidak
mampu dan keraguan diri. Anak-anak yang memiliki kepercayaan pada
keterampilan mereka lebih mungkin untuk berhasil dalam tugas-tugas
berikutnya seperti menguasai keterampilan sosial, akademik, dan lainnya
(Cherry, 2019).

Inisiatif versus rasa bersalah adalah tahap ketiga dari teori

perkembangan psikososial Erik Erikson. Tahap ini terjadi selama tahun-



tahun prasekolah, antara usia 3 dan 5. Selama tahap inisiatif versus rasa
bersalah, anak-anak mulai menegaskan kekuatan dan kontrol mereka atas
dirinya melalui permainan dan interaksi sosial lainnya. Selama dua
periode pertama ini, fokusnya adalah anak-anak membentuk rasa percaya
pada dunia serta perasaan kemandirian dan otonomi. Anak-anak perlu
mulai menegaskan kontrol dan kekuasaan atas lingkungan dengan
mengambil inisiatif dengan merencanakan kegiatan, menyelesaikan tugas
dan menghadapi tantangan. Selama tahap ini, penting bagi pengasuh
untuk mendorong penjelajahan dan membantu anak-anak membuat
pilihan yang tepat. Pengasuh yang meremehkan kemampuan anak, dapat
menyebabkan anak-anak merasa malu pada diri mereka sendiri dan
menjadi terlalu bergantung pada bantuan orang lain (Cherry, 2019).

Permainan dan imajinasi berperan penting pada tahap ini. Anak-anak
memiliki rasa inisiatif yang diperkuat dengan diberi kebebasan dan
dorongan untuk bermain. Ketika upaya untuk terlibat dalam permainan
fisik dan imajinatif dihambat oleh pengasuh, anak-anak mulai merasa
bahwa upaya yang diprakarsai sendiri adalah sumber rasa malu. Anak-
anak yang terlalu diarahkan oleh orang dewasa akan berusaha untuk
mengembangkan rasa inisiatif dan kepercayaan pada kemampuan mereka
sendiri. Tugas orang tua pada tahap perkembangan ini adalah: 1) Orang
tua mengetahui bahwa anak usia prasekolah belajar mengendalikan diri
melalui interaksi dengan orang lain. 2) Orang tua mulai memberikan
informasi pendidikan seks sesuai dengan tingkat pemahaman anak. 3)
Orang tua harus membiasakan membacakan buku cerita untuk anak
(Cherry, 2019).
. Perkembangan Kognitif

Menurut teori Jean Piaget anak usia prasekolah berada di tahap
praoperasi. Pemikiran pra operasi mendominasi selama tahap ini dan
didasarkan pada pemahaman dunia yang mementingkan diri sendiri. Pada
fase prakonseptual pra operasi berpikir, anak tetap egosentris dan mampu

mendekati masalah hanya dari satu sudut pandang. Anak usia prasekolah



muda memahami konsep penghitungan dan mulai terlibat dalam
permainan fantasi atau khayalan. Mereka percaya bahwa pikirannya
sangat kuat, fantasi yang dialami melalui pemikiran magis
memungkinkan anak-anak prasekolah untuk membuat ruang di dunianya
yang nyata. Anak dalam fase intuitif dapat menghitung 10 atau lebih
objek, dengan benar menyebutkan setidaknya empat warna, dan lebih
memahami konsep waktu, dan dia tahu tentang hal-hal yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, seperti peralatan, uang, dan makanan. Anak
usia prasekolah juga menghubungkan sifat-sifat seperti manusia dengan
benda mati. Perolehan keterampilan bahasa pada periode Todler
ditingkatkan pada periode prasekolah. Perluasan kosa kata
memungkinkan anak usia prasekolah untuk maju lebih jauh dengan
pemikiran simbolis (Arif Rohman, 2019).

Tempat pendidikan anak usia dini memainkan peran penting dalam
mendukung perkembangan kognitif anak-anak. Mereka menyiapkan
bahan dan lingkungan secara hati-hati, merencanakan pengalaman
pembelajaran, menyediakan perancah  sesuai  kebutuhan, dan
memanfaatkan momen yang dapat digunakan untuk belajar. Orang
dewasa dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan untuk
memahami dunia di sekitar mereka dan bersemangat melakukan proses
belajar (Arif Rohman, 2019).

Sangat penting bagi pendidik anak usia dini untuk memilih kegiatan
yang tepat sehingga balita mengembangkan potensi mereka sepenuhnya.
Fakta menunjukkan bahwa periode usia prasekolah sangat penting guna
membangun dasar untuk belajar pada periode usia sekolah. Selama masa
prasekolah membangun fondasi, anak akan mulai terlibat dalam
permainan yang memiliki tujuan. Anakanak prasekolah mulai
membentuk pemahaman baru, saat mereka memperluas pengalaman
mereka dengan dunia di sekitarnya (Arif Rohman, 2019).

d. Perkembangan Moral Dan Spiritual



Seiring perkembangan moral anak, ia belajar bagaimana menghadapi
perasaan marah. Terkadang cara yang dipilih anak untuk menghadapi
perasaan itu mungkin tidak pantas, seperti berkelahi dan menggigit. Anak
usia prasekolah sangat sering berimajinasi dan berfantasi (Brazelton &
Sparrow, 2008). Anak usia prasekolah juga menggunakan pengalaman
hidup mereka yang terbatas untuk membuat merasakan dan membantu
mereka mengatasi krisis. Mereka perlu mempelajari batasan perilaku
yang dapat diterima secara sosial dan juga mempelajari imbalan sopan
santun. Anak usia prasekolah mulai membantu dalam keluarga dan mulai
memahami konsep memberi dan menerima hubungan (Ford, 2007).

Imajinasi anak usia prasekolah memungkinkan segala sesuatu
menjadi mungkin, jadi dia tidak memiliki pandangan logis tentang hal itu
(seperti yang dilakukan orang dewasa). Anak usia prasekolah memiliki
pengalaman  hidup yang terbatas, sehingga mereka dapat
memproyeksikan perasaan kepada orang atau situasi baru. Mereka dapat
menggunakan proyeksi ini untuk membantu memahami apa yang terjadi
di sekitar mereka. Anak usia prasekolah dapat memproyeksikan orang
tua mereka atau perasaan atau karakteristik pengasuh terhadap “Tuhan”:
jika ibu marah, maka Tuhan mungkin juga marah. Keyakinan agama
keluarga dapat memengaruhi pola makan anak, cara mendisiplinkan yang
digunakan orang tua, dan bahkan bagaimana pandangan orang tua
terhadap anak mereka. Perawat perlu mengetahui tentang praktik doa
atau ibadah keluarga, hal ini dapat digunakan untuk memfasilitasi
pelaksanaan kegiatan ibadah selama anak sakit atau dirawat di rumah
sakit (Ford, 2007).

Penelitian menunjukkan anak-anak mulai memahami kisah moral
sekitar usia 5 atau 6 tahun. Namun, anak usia prasekolah kurang mampu
memahami pelajaran hidup dari sebuah cerita tentang orang lain.
Konsepnya terlalu abstrak. Jadi, yang penting untuk bersikap konkret
tentang moral. Katakan hal-hal tertentu seperti, “Kami tidak mengambil

barang milik orang lain karena mengambil barang yang bukan milik kami
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adalah perbuatan yang salah.” Hal tersebut dapat menyakiti perasaan
orang lain ketika kami melakukan hal itu dan pekerjaan kami adalah
bersikap baik kepada orang lain, tidak mengambil hak milik mereka (Arif
Rohman, 2019).

Ketika anak usia prasekolah melanggar kode moral dengan
menyakiti orang lain, ia harus memiliki reaksi emosional terhadapnya,
dan sementara rasa bersalah adalah tanda hati nurani yang sehat. Rasa
bersalah berasal dari pemikiran, “Saya melakukan hal yang buruk.”
Sebagai orang tua, Anda ingin membimbing agar anak merasa bersalah
daripada malu. Seorang anak yang merasa bersalah mungkin menyadari
dia masih orang baik yang mampu membuat pilihan yang lebih baik di
masa depan. Rasa bersalah adalah reaksi normal dan sehat. Hal ini berarti
anak Anda menyesali apa yang telah ia lakukan dan hal itu dapat
memotivasi dia untuk menebus kesalahannya. Perasaan bersalah juga
dapat mencegahnya melakukan kesalahan yang sama di masa depan.
Malu, di sisi lain, dapat menyebabkan anak Anda percaya bahwa ia tidak
mampu melakukan hal yang benar, dan hal itu mungkin memakan
banyak keputusan yang dia buat dalam hidup. Seorang anak yang merasa
malu, misalnya, mungkin tidak menentang tekanan teman sebaya atau
mungkin tidak membela dirinya sendiri ketika hakhaknya dilanggar (Arif
Rohman, 2019).

. Perkembangan Keterampilan Motorik Kasar

Keterampilan motorik kasar (fisik) adalah keterampilan yang
membutuhkan gerakan seluruh tubuh dan yang melibatkan otot-otot besar
untuk melakukan fungsi sehari-hari, seperti berdiri dan berjalan, berlari
dan melompat, dan duduk tegak di meja. Keterampilan koordinasi mata-
tangan seperti keterampilan bola (melempar, menangkap, menendang)
serta mengendarai sepeda atau skuter dan berenang (childdevelopment,
2019).

Keterampilan Motorik Kasar Anak prasekolah gesit sambil berdiri,

berjalan, berlari, dan melompat. Dia bisa naik, turun tangga dan berjalan
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maju dan mundur dengan mudah. Berdiri berjinjit atau dengan satu kaki
masih membutuhkan konsentrasi ekstra. Anak usia prasekolah
tampaknya berada pada gerakan konstan (childdevelopment, 2019).

Ada banyak keterampilan motorik kasar pada periode usia pra
sekolah fisik yang berkembang selama bermain menggunakan motorik
kasar seperti: 1) Mengembangkan koordinasi otot besar melalui aktivitas
yang memungkinkan untuk menarik, melempar, menangkap, dan
menendang. 2) Mengembangkan keterampilan bepergian dan
keterampilan gerak motorik untuk bermanuver di lingkungan mereka dan
dalam kelompok besar. 3) Mengembangkan keterampilan mengendalikan
otot dan menyeimbangkan melalui aktivitas seperti berjalan, melompat-
lompat, berlari, memanjat, meraih, dll (childdevelopment, 2019).

Tugas orang tua pada tahap perkembangan motorik kasar adalah: 1)
Memberikan pujian pada anak ketika mampu melakukan aktivitas secara
mandiri 2) Mengecek lingkungan rumah untuk keselamatan sebagai
balita, karena aktivitas fisiknya lebih banyak. 3) Menyediakan
lingkungan yang aman untuk bermain dan eksplorasi (childdevelopment,
2019).

. Perkembangan Keterampilan Motorik Halus

Keterampilan motorik halus berbeda dari keterampilan motorik
kasar. Keterampilan motorik halus diperlukan untuk banyak aspek
perawatan diri seperti anak-anak, misalnya: mengenakan sepatu, makan
sendiri, membersihkan gigi sendiri. Perkembangan motorik halus
merupakan komponen penting dari kesejahteraan anak-anak. Sejak lahir
hingga usia anak delapan tahun, anak-anak secara terus menerus
mendapatkan, memperbaiki, dan menggabungkan fungsi dan
keterampilan motorik mereka dan mengintegrasikan keterampilan
mereka (State Government of Victoria, 2018).

Anak berusia 3 tahun dapat menggerakkan masing-masing jari
secara independen dan mampu menggenggam peralatan dan krayon

seperti cara orang dewasa, dengan ibu jari satu sisi dan jari-jari di sisi
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lain. la juga dapat menulis dengan bebas, menyalin lingkaran, menelusuri
kotak, dan makan sendiri tanpa banyak makanan yang ditumpahkan.
Sekitar usia 3 hingga 4 tahun, anak-anak mulai menggunakan ritsleting
dan kancing, dan terus mendapatkan kemandirian dalam berpakaian dan
membuka pakaiannya sendiri. Pada usia ini, anak-anak juga dapat mulai
menggunakan gunting untuk memotong kertas. Pengasuh harus yakin
untuk memberikan anak-anak gunting “anak” yang tumpul untuk alasan
keamanan (Oswalt, 2019).

Selama usia 4 hingga 5 tahun, anak-anak terus mengasah
keterampilan motorik halus dan membangun keterampilan sebelumnya.
Misalnya, mereka sekarang dapat mengancingkan dan membuka kancing
pakaian mereka sendiri. Keahlian artistik mereka meningkat, dan mereka
dapat menggambar figur tongkat sederhana dan menyalin bentuk seperti
lingkaran, kotak, dan huruf besar. Namun, menggambar bentuk yang
lebih rumit mungkin membutuhkan waktu lebih lama. Anak dapat
menulis surat, memotong kertas dengan gunting secara akurat, dan
mengikat tali sepatu (Oswalt, 2019).

Berikut ini merupakan 15 Aktivitas Menyenangkan Untuk Melatih
Motorik Halus Anak. Banyak orang tua menginginkan buah hatinya bisa
menulis secepatnya. Namun terkadang mereka kurang mempersiapkan
buah hatinya dengan baik. Beberapa anak mungkin sudah mengenal
bentuk-bentuk huruf dengan baik, namun karena kemampuan motorik
halus mereka tidak terasah dengan baik, maka memegang pensil saja
mereka masih terlihat sangat kaku. Ada banyak aktivitas menyenangkan
yang bisa melatih motorik halus anak, supaya otot-otot jari menjadi kuat,
otot tangan berfungsi dengan baik, serta lentur menggerakkan jemari
mereka, antara lain seperti: menggunting kertas, melipat kertas, memutar
koin, menghubungkan titik-titik, menjiplak, meronce, menempel bentuk,
bermain playdough atau wax, menyobek dan mendaur ulang kertas,
menggambar dan mewarnai, memecahkan plastik bergelembung

pembungkus barang, memindahkan barang dengan jepitan jemuran,
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memasang tali sepatu, mainan menjahit, menyusun balok dan puzzle
(Kak Zepe, 2016).
. Perkembangan Sensorik

Pendengaran utuh saat lahir dan harus tetap demikian sepanjang usia
prasekolah. Indera penciuman dan sentuhan terus berkembang sepanjang
tahun-tahun prasekolah. Anak usia prasekolah yang masih muda
mungkin memiliki indera perasa yang tidak terlalu membedabedakan
daripada anak yang lebih besar, mereka berisiko lebih tinggi untuk
menelan benda asing secara tidak sengaja. Ketajaman visual terus
mengalami kemajuan dan harus sama secara bilateral (Arif Rohman,
2019).

Permainan sensorik bisa menciptakan kesenangan dan pengalaman
belajar yang kreatif untuk buah hati. Anak-anak akan belajar
keterampilan penting seperti memecahkan masalah dan berpikir kreatif.
Caranya, dengan memanfaatkan benda-benda yang ada di rumah. Justru
dengan memanfaatkan barang yang selalu digunakannya anak akan lebih
mengerti. Permainan ini punya efek dahsyat bagi kemampuan kognitif,
linguistik dan sosial anak. Berikut ini adalah contoh permainan sensorik:
merangsang kemampuan linguistik, membangun kemampuan kognitif,
mendorong bersosialisasi, untuk kesehatan fisik (Nugraheni, 2017).

. Perkembangan Bahasa

Kekhawatiran umum bagi orang tua adalah perkembangan bicara
dan bahasa pada anak usia prasekolah mereka. Variasi dalam
perkembangan dari satu anak ke anak lain dapat ada karena lingkungan,
genetika, kesehatan, dan kebutuhan khusus. Pada anak usia prasekolah,
kemampuan berbahasa merupakan suatu hal yang sangat penting karena
dengan bahasa yang digunakan, seorang anak prasekolah dapat
berkomunikasi dengan teman-temannya atau orang-orang dewasa di
sekitarnya. Bahasa juga membantu anak prasekolah untuk meminta dan
meraih apa yang diinginkan, mampu menjaga diri, serta melatih kontrol
diri (Bawono, 2017).
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Menurut Hanggowiyono (2015), bahasa adalah alat komunikasi yang
digunakan seseorang dalam pergaulan atau berhubungan dengan orang
lain. Perkembangan bahasa secara umum lebih cepat dari perkembangan

aspek-aspek lainnya.

I. Perkembangan Emosional Dan Sosial

Anak usia prasekolah cenderung memiliki emosi yang kuat. Mereka
sangat bersemangat, bahagia, dan bingung dalam satu saat, kemudian
merasa sangat kecewa setelahnya. Anak usia prasekolah memiliki
imajinasi yang jelas, dan ketakutan sangat nyata. Sebagian besar anak
seusia ini telah belajar mengendalikan perilaku mereka. Mereka dapat
menyebutkan perasaan yang mereka miliki untuk bertindak berdasarkan
perasaan itu. Kuatnya perasaan dapat diekspresikan melalui tanah liat,
permainan air, menggambar atau melukis, atau permainan dramatis
seperti dengan boneka. Anak usia prasekolah sedang mengembangkan
rasa identitas, mereka menyadari bahwa mereka adalah laki-laki atau
perempuan. Mereka tahu bahwa mereka memiliki keluarga, komunitas,
atau budaya tertentu (Kyle, 2012).

a. Perkembangan Emosi Anak Usia Prasekolah (3-4 Tahun) :

1) Anak mampu menggunakan kata-kata untuk menggambarkan
perasaan dasar seperti sedih, bahagia, marah dan bersemangat.

2) Anak mampu merasa menyesal dan mengerti dia harus meminta
maaf ketika dia telah melakukan kesalahan.

3) Anak merasa murah hati dan menunjukkan bahwa dia memahami
bahwa dalam hidup kita harus saling berbagi dengan orang lain
tetapi jangan berharap dia berbagi sepanjang waktu.

b. Perkembangan Emosi Anak Usia Prasekolah (4-5 Tahun) :

1) Anak mampu menggunakan kata-kata untuk menggambarkan
perasaan yang lebih kompleks seperti frustrasi/kegagalan, jengkel
dan malu.

2) Anak mampu menyembunyikan kebenaran tentang sesuatu, jika dia

merasa bersalah, malu atau takut.
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3) Anak mampu lebih baik dalam mengelola emosi yang kuat seperti
kemarahan, frustrasi dan kekecewaan, dan memiliki lebih sedikit
amarah.

. Perkembangan Emosi Anak Usia Prasekolah (5 Tahun) :

1) Anak mampu menggunakan kata-kata untuk menggambarkan
perasaan yang kompleks seperti rasa bersalah dan kecemburuan.

2) Anak menjadi lebih sadar akan perasaannya terhadap orang lain
dan menindaklanjutinya, misalnya anak Anda mungkin baik kepada
teman dan keluarga dan ingin lebih membantu Anda.

3) Anak akan berusaha sungguh-sungguh untuk mengikuti aturan agar
terhindar dari masalah (State Government of Victoria, 2018).

. Cara Membantu Anak Usia Prasekolah Anda Mengembangkan

Keterampilan Sosial :

1) Memberikan kesempatan pada anak Anda untuk bermain dengan
anak-anak lain atau teman-teman bermain dapat membantunya
mengembangkan persahabatan.

2) Anda dapat mulai dengan berbicara pada anak Anda tentang siapa
yang bermain dengannya. Kemudian Anda dapat berbicara dengan
orang tua lain tentang teman bermain, baik di rumah Anda, di
taman setempat atau di tempat lain yang memberi anak banyak
ruang dan kesempatan bermain.

3) Anda juga dapat membantu anak Anda belajar tentang menjadi
teman yang baik sebagai bagian dari kehidupan keluarga sehari-
hari. Berbicara dan mendengarkan juga keterampilan penting untuk
persahabatan, misalnya dengan menunjukkan minat pada apa yang
orang lain katakan dan ajukan pertanyaan. Waktu makan keluarga
bisa menjadi waktu yang tepat untuk menjadi mengembangkan
keterampilan ini dan memberi anak Anda kesempatan untuk

mempraktikkannya. (State Government of Victoria, 2018).
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2.1.3 Ciri-Ciri Perkembangan Anak Usia Prasekolah

Setiap anak memiliki kemampuan perkembangan yang berbeda-beda.

Tetapi, perkembangan setiap anak akan tetap menuruti patokan umum

perkembangan. Menurut Sudargo, dkk (2018), berikut ciri-ciri

perkembangan pada anak usia prasekolah:

a.

Perkembangan selalu melibatkan proses pertumbuhan yang diikuti dari

perubahan fungsi.

. Perkembangan memiliki pola yang konstan dengan hukum tetap.

Perkembangan memiliki tahapan yang berurutan mulai dari kemampuan
melakukan hal yang sederhana menuju kemampuan melakukan hal yang

sempurna.

. Perkembangan setiap individu memiliki kecepatan pencapaian

perkembangan yang berbeda.
Perkembangan dapat menentukan pertumbuhan tahap selanjutnya,
dimana tahapan perkembangan harus dilewati tahap demi tahap.

Perkembangan menimbulkan perubahan.

2.1.4 Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan

Menurut Soetjiningsih (2013), secara umum terdapat dua faktor utama

yang memengaruhi perkembangan anak yaitu:

a.

Faktor Genetik
Faktor genetik adalah modal dasar dalam mencapai hasil akhir

proses perkembangan anak, yang termasuk faktor genetik yaitu, jenis
kelamin, dan suku bangsa. Di negara maju, gangguan perkembangan
anak lebih banyak disebabkan oleh faktor genetik, sedangkan di negara
berkembang, gangguan perkembangan anak banyak disebabkan oleh
faktor lingkungan yang kurang optimal.
1) Jenis Kelamin

Pertumbuhan dan perkembangan anak dengan jenis kelamin laki-laki

setelah lahir cenderung lebih cepat dibanding dengan anak perempuan

serta akan bertahan pada usia tertentu. Menurut penelitian yang
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dilakukan Wijayanti (2018), anak laki-laki cenderung lebih aktif dan
bersemangat dibanding anak perempuan. Perbedaan sifat merasa
paling kuat dan ingin lebih unggul dari teman-temannya membuat
anak laki-laki lebih terobsesi dengan hal baru dan menantang.
2) Suku Bangsa
Suku bangsa memiliki peran dalam mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan hal ini dapat dilihat pada bangsa tertentu yang
memiliki kecenderungan lebih besar atau tinggi, seperti orang Asia
lebih pendek daripada orang Eropa.
b. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan dibagi menjadi faktor prenatal dan faktor post
natal:
1) Faktor prenatal
a) Gizi ibu saat hamil
Anak yang lahir dari ibu yang gizinya kurang dan hidup di
lingkungan miskin maka akan mengalami kurang gizi dan mudah
terkena infeksi sehingga perkembangan pada anak tersebut juga
kurang maksimal.
b) Mekanis
Trauma dan cairan ketuban yang kurang dapat menyebabkan
kelainan bawaan pada bayi.
¢) Toksin atau zat kimia
Obat-obatan, rokok, keracunan logam berat yang dikonsumsi
oleh ibu ketika hamil dapat menyebabkan perkembangan bayi
kurang optimal.
d) Endokrin
Apabila ibu saat hamil kekurangan atau kelebihan hormon
maka akan mempengaruhi perkembangan janin bahkan dapat
menyebabkan retardasi mental pada anak tersebut.

e) Radiasi
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Radiasi yang dilakukan pada janin sebelum umur kehamilan 18
minggu dapat menyebabkan kematian janin, kerusakan otak, dan
cacat bawaan lain.

f) Infeksi

Infeksi yang diderita oleh ibu ketika hamil dapat menyebabkan

cacat kepada janinnya.
g) Stress

Stress yang dialami ibu ketika hamil dapat memengaruhi
perkembangan janin bahkan bisa menyebabkan cacat bawaan pada
janinnya.

h) Imunitas

Rhesus atau ABO inkomtabilitas dapat menyebabkan abortus

terhadap janinnya.
1) Anoksia embrio

Menurunnya oksigenasi pada janin dapat menyebabkan janin

lahir dengan berat badan rendah.
2) Faktor post natal
a) Budaya Lingkungan

Budaya di lingkungan tempat tinggal seseorang dapat
menentukan bagaimana sesorang atau masyarakat mempersepsikan
pola hidup sehat, hal ini terlihat pada kehidupan yang mengikuti
budaya sehingga kemungkinan besar dapat menghambat dalam
aspek pertumbuhan dan perkembangan. Sebagai contoh, anak yang
membutuhkan makanan bergizi, namun karena suatu adat yang
melarang anak mengonsumsi  makanan tersebut, maka
perkembangannya dapat terhambat.

b) Sosial Ekonomi

Sosial ekonomi dapat memengaruhi perkembangan anak. Anak
dengan keluarga yang memiliki sosial ekonomi tinggi, umumnya
dapat memenuhi kebutuhan gizinya dengan cukup daripada anak

dengan keluarga yang memiliki sosial ekonomi rendah. Demikian
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juga dengan pendidikan orang tua yang rendah tentu akan sulit
menerima arahan dalam pemenuhan gizi dan mereka tidak mau dan
tidak meyakini pentingnya pemenuhan kebutuhan gizi yang
menunjang perkembangan anak. Menurut penelitian yang
dilakukan Sunanti dan Nurasih (2016), dengan pendapatan rendah
berarti akan terbatasi pada kebutuhan pokoknya untuk belajar.
Kurangnya pendapatan akan berpengaruh pada penyediaan gizi
yang cukup, dimana kurangnya pendapatan akan menghambat
aktivitas.
Nutrisi

Nutrisi adalah komponen yang menunjang proses
perkembangan. Zat gizi yang dibutuhkan tubuh untuk
perkembangan seperti protein, karbohidrat, lemak, mineral,
vitamin, dan air. Apabila kebutuhan nutrisi seseorang kurang

terpenuhi bisa menghambat perkembangannya.

d) Pekerjaan atau pendapatan keluarga

Pendapatan yang memadai akan menujang kebutuhan
perkembangan anak, karena orang tua akan memenuhi semua
kebutuhan dasar anak. Menurut penelitian Trinurmi (2014), ayah
dengan pekerjaan yang tidak memerlukan waktu yang penuh maka
perkembangan motorik halus anaknya terstimulasi dengan baik.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yuliasri (2015), pada ibu
yang bekerja, penyediaan waktu untuk anak terbatas, sehingga
menjadikan kendala bagi anak untuk mendapatkan waktu, perhatian
dan kasih sayang yang cukup dari orang tua.

Pendidikan ayah/ibu

Pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi perkembangan anak. Pendidikan orang tua yang
baik, maka akan membuat orang tua dapat menerima segala
informasi tentang pengasuhan anak yang baik, bagaimana menjaga

kesehatan anak, mendidik dan sebagainya. Menurut penelitian yang
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dilakukan Prawesti dan Widiantoro (2013), tingkat pendidikan
SMA sudah memiliki pendidikan formal lebih banyak
dibandingkan orang tua yang tingkat pendidikannya SMP dan SD,
semakin tinggi pendidikannya, semakin mudah orang tua dalam
mencari pengetahuan perkembangan anak melalui berbagai media.
f) Jumlah Saudara
Jumlah anak yang banyak, menyebabkan kurangnya perhatian
dan kasih sayang yang diterima anak, apalagi jika jarak antar anak
cukup dekat. Dengan kekurangan kasih sayang dan perhatian,
kebutuhan dasar anak tidak terpenuhi dan perkembangan anak juga
dapat terhambat.
g) Lingkungan stimulasi
Lingkungan stimulasi ini mencakup pengasuh di rumah,
pendidikan di sekolah dan pendidikan di luar rumah. Bisa juga
merupakan pendidikan di masyarakat/pendidikan non formal
dengan kebijakan-kebijakan sarana, prasarana dan sumber daya

manusianya serta tersedianya dana.

2.1.5 Penilaian Perkembangan

Kegiatan pemantauan perkembangan motorik halus anak dapat
dilakukan di pusat pelayanan kesehatan, posyandu dan lingkungan keluarga.
Pemantauan yang dilakukan di pusat-pusat pelayanan kesehatan misalnya
menggunakan skrining perkembangan menurut Denver Il (Denver
Developmental Screening Test I / DDST). Pemantauan yang dilakukan di
Posyandu dan lingkungan keluarga misalnya dengan menggunakan kartu
perkembangan anak, dan menggunakan bina keluarga balita. Denver 1l
adalah revisi utama dari standardisasi ulang dari Denver Development
Screening Test (DDST) dan Revisied Denver Developmental Screening Test
(DDST-R) adalah salah satu dari metode skrining terhadap kelainan

perkembangan anak. Tes ini bukan tes diagnostik atau tes 1Q. Waktu yang
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dibutuhkan 15-20 menit. Ada 4 sektor perkembangan yang dinilai antara

lain:

a.

Personal Social (perilaku sosial): Aspek yang berhubungan dengan
kemampuan mandiri, bersosialisasi dan  berinteraksi  dengan

lingkungannya.

. Fine Motor Adaptive (gerakan motorik halus): Aspek yang berhubungan

dengan kemampuan anak untuk mengamati sesuatu, melakukan gerakan
yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan otot-otot
kecil, tetapi memerlukan koordinasi yang cermat.

Language (bahasa): Kemampuan untuk memberikan respons terhadap

suara, mengikuti perintah dan berbicara spontan.

. Gross Motor (gerakan motorik kasar): Aspek yang berhubungan dengan

pergerakan dan sikap tubuh.

2.1.6 Cara Pelaksanaan Test DDST |1

Menurut Nugroho (2009) hal-hal yang perlu diperhatikan dalam

pelaksanaan tes DDST Il adalah sebagai berikut:

a.

Semua item harus diujikan sesuai dengan prosedur yang telah

terstandarisasi (sesuai pedoman pelaksanaan tes per item).

. Perlu kerjasama aktif dari anak sebab anak harus merasa tenang, aman,

senang, sehat (tidak lapar, tidak mengantuk, tidak haus, tidak rewel).

Harus terbina kerjasama yang baik antara penguji dan anak. Caranya
yaitu berkenalan terlebih dahulu dengan orang tua, baru kemudian
mendekati anak agar anak merasa lebih nyaman dengan kehadiran orang

baru.

. Tersedia ruangan yang cukup luas, ventilasi baik, dan berikan kesan yang

santai dan menyenangkan.

. Orang tua harus diberitahu bahwa tes ini bukan tes kepandaian/IQ,

melainkan tes untuk melihat perkembangan anak secara keseluruhan.
Beritahukan bahwa tidak semua anak dapat melakukan semua tugas yang
diberikan.
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f. Item-item tes sebaiknya disajikan secara fleksibel.

g. Jumlah item yang dinilai bergantung pada lama waktu yang tersedia,
yang terpenting pelaksanaannya mengacu pada tujuan tes, Yyaitu
mengidentifikasi perkembangan anak dan menentukan kemampuan anak
yang relatif lebih tinggi.

Upaya identifikasi perkembangan dilakukan jika anak berisiko
mengalami kelainan perkembangan. Ini dilakukan melalui langkah-langkah
berikut:

a. Pada setiap sektor, tes dilakukan sedikitnya pada 3 item terdekat di
sebelah Kiri garis usia, juga pada semua item yang dilalui oleh garis usia.

b. Bila anak tidak mampu melakukan salah satu item (gagal, menolak, tak
ada kesempatan), item tambahan dimasukkan ke sebelah Kiri garis usia
(dalam sektor yang sama) sampai anak dapat lulus/lewat 3 item secara
berturut-turut.

Untuk menentukan kemampuan anak yang relatif lebih tinggi, dapat
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Pada setiap sektor, lakukan tes minimal pada 3 item terdekat disebelah
kiri garis usia, juga pada semua item yang dilalui oleh garis usia.

b. Lanjutkan dengan melakukan tes setiap item disebelah kanan garis usia
hingga akhirnya didapat skor gagal tiga kali berturut-turut.

Pada setiap item, perlu mencantumkan skor di area kotak yang
berwarna putih (dekat tanda 50%), dengan ketentuan:

a. L (Lulus/Lewat/Pass) yaitu anak dapat melakukan item dengan baik atau
orang tua/pengasuh melaporkan secara terpercaya bahwa anak dpaat
menyelesaikan item tersebut (item yang bertanda L).

b. G (Gagal/Fail) yaitu anak tidak dapat melakukan item dengan baik atau
orang tua/pengasuh melaporkan bahwa anak tidak dapat melakukan item
tersebut (item yang bertanda L).

c. M (Menolak/Refusal) yaitu anak menolak untuk melakukan tes untuk
item tersebut. Penolakan dapat dikurangi dengan mengatakan kepada

anak apa yang harus dilakukannya (item yang bertanda L).
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d. Tak ada kesempatan/No Opportunity (Tak/NO) vyaitu anak tidak
mempunyai kesempatan untuk melakukan item karena ada hambatan
(khusus item yang bertanda L).

Setelah didapatkan skor apakah anak lulus / gagal / menolak / tidak ada
kesempatan, kemudian hasil tes kategorikan pada penilaian per item dan
penelitian tes secara keseluruhan. Setelah dilakukan penilaian di seluruh
area kotak, kemudian dilakukan penilaian per item dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Penilaian item lebih/advance: nilai “lebih” diberikan jika anak dapat
“lulus/lewat” dari item disebelah kanan garis usia.

b. Penilaian item OK/normal: nilai “normal” dapat diberikan ketika anak
“gagal” atau “menolak” melakukan tugas untuk item di sebelah kanan
garis usia. Bisa juga diberikan kepada anak yang “lulus/lewat”, “gagal”,
atau “menolak” melakukan tugas untuk item yang ada di daerah putih
kotak (daerah 25%-75%).

c. Penilaian item peringatan/caution: nilai “peringatan/caution” diberikan
kepada anak yang “gagal” atau “menolak” melakukan tugas untuk item
yang dilalui oleh garis usia pada daerah gelap kotak (daerah 75-90%).

d. Penilaian item terlambat/delayed: nilai “terlambat/delayed” diberikan
kepada anak yang “gagal” atau “menolak” melakukan tugas untuk item
di sebelah kiri garis usia.

e. Penilaian item tak ada kesempatan: nilai ini diberikan jika anak tidak ada
kesempatan melakukan atau mencoba tes.

Setelah selesai melakukan penilaian per item, kemudian dilakukan
penilaian terhadap keseluruhan tes. Hasil interpretasi dikategorikan menjadi
3, yaitu normal, suspect / meragukan, dan untestable / tidak dapat dites.

a. Normal: diberikan jika tidak ada skor “terlambat/delayed” atau maksimal
terdapat 1 skor “peringatan/caution”.

b. Suspect/meragukan: diberikan jika terdapat satu atau lebih skor
“terlambat/delayed” dan atau terdapat dua atau lebih skor “peringatan /

caution”. Hasil “terlambat/delayed” dan “peringatan/caution” didapatkan



24

karena anak mengalami kegagalan. Jika terdapat hasil interpretasi
suspect, lakukan uji ulang dalam 1-2 minggu mendatang.

c. Tidak dapat diuji: interpretasi tidak dapat diuji dapat diberikan kepada
anak jika terdapat satu atau lebih skor “terlambat/delayed” dan atau dua
atau lebih skor “peringatan/caution”. Dalam hal ini, skor
“terlambat/delayed” dan ‘“peringatan/caution” disebabkan karena anak
melakukan penolakan. Jika terdapat hasil interpretasi tidak dapat diuji,

lakukan uji ulang dalam 1-2 minggu mendatang.

2.2 Konsep Perkembangan Motorik Halus
2.2.1 Definisi Perkembangan Motorik Halus

Perkembangan motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-
otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu yang dipengaruhi oleh
kesempatan untuk belajar dan berlatih (Harlimsyah, 2008). Menurut
Nursalam (2005) perkembangan motorik halus adalah kemampuan anak
untuk mengamati sesuatu dan melakukan gerakan yang melibatkan bagian-
bagian tubuh tertentu dan otot-otot kecil, memerlukan koordinasi yang
cermat serta tidak memerlukan banyak tenaga.

Menurut Widodo (2008) perkembangan motorik halus adalah gerakan
yang menggunakan otot-otot halus yang berkoordinasi dengan otak dalam
melakukan suatu kegiatan. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa perkembangan motorik halus adalah gerakan yang menggunakan
otot-otot halus dan otak untuk melakukan suatu kegiatan yang memerlukan
koordinasi yang cermat dan tidak memerlukan banyak tenaga serta
dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih.

2.2.2 Karakteristik Perkembangan Motorik Halus
Karakteristik perkembangan motorik halus anak dapat dijelaskan dalam
Muhammad Riza (2018) sebagai berikut:
a. Pada saat anak berusia 3 tahun: pada saat anak berusia tiga tahun
kemampuan gerakan halus pada masa bayi. Meskipun anak pada saat ini
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sudah mampu menjumput benda dengan menggunakan jempol dan jari
telunjuknya tetapi gerakan itu sendiri masih kaku.

b. Pada usia 4 tahun: pada usia empat tahun koordinasi motorik halus anak
secara substansial sudah mengalami kemajuan dan gerakannya sudah
lebih cepat bahkan cenderung ingin sempurna.

c. Pada usia 5 tahun: pada usia lima tahun koordinasi motorik halus anak
sudah lebih sempurna lagi tangan, lengan, dan tubuh bergerak dibawah
koordinasi mata. Anak juga telah mampu membuat dan melaksanakan
kegiatan yang lebih majemuk, seperti kegiatan proyek.

d. Pada akhir masa kanak-kanak usia 6 tahun: pada akhir masa kanak-kanak
usia enam tahun ia telah belajar bagaimana menggunakan jari jemarinya

dan pergelangan tangannya untuk menggerakkan ujung pensilnya.

2.2.3 Fungsi Perkembangan Motorik Halus
Menurut Sudirjo dan Alif (2018), fungsi motorik halus bagi anak yaitu:
a. Membantu anak memperoleh kemandiriannya.

Keterampilan ~ bantu  diri/lkemandirian  diantaranya  makan,
berpakaian, merawat diri, dan mandi.

b. Membantu anak mendapatkan keterampilan sosialnya.

Agar anak dapat diterima oleh lingkungannya, maka anak harus
kooperatif. Anak memerlukan keterampilan tertentu seperti membantu
pekerjaan rumah atau membantu pekerjaan sekolah.

¢. Anak mendapat keterampilan bermain.

Agar anak dapat berbaur dengan teman-teman bermainnya, anak
harus mempelajari beberapa keterampilan seperti menggambar dan
melukis.

d. Anak mendapat keterampilan sekolah.

Apabila keterampilan seperti melukis, menulis, dan menggambar

semakin baik dimiliki anak maka prestasi sekolahnya pun akan semakin

baik pula.
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2.2.4 Stimulasi Perkembangan Motorik Halus
Kevin Adrian (2019) menjelaskan beberapa jenis permainan yang bisa
membantu anak dalam membangun kemampuan motorik halus, diantaranya:
a. Bermain dengan gelang Kkaret.

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk melatih otot-otot kecil
anak adalah dengan memberikannya karet gelang untuk dimainkan.
Mengajarkan anak untuk mengalungkan karet gelang ke kaleng. Sembari
melakukannya, orangtua/pendidik juga bisa mengajak anak belajar
berhitung.

b. Bermain dengan kertas.

Menyiapkan kertas yang sudah tidak dipakai di meja dan letakkan
tangan anak di atasnya. Mintalah anak untuk meremas kertas tersebut
menjadi bola, tanpa mengangkat tangannya. Selain itu, orangtua/pendidik
juga bisa meminta anak menggunting gambar-gambar yang ada di
majalah atau buku, lalu menempelkan gambar tersebut di kertas hingga
menjadi kolase yang unik.

c. Bermain dengan lilin.

Mainan berbentuk adonan, seperti lilin atau tanah liat, bisa juga
digunakan untuk melatih keterampilan motorik halus anak. Biarkan anak
mencubit bagian-bagian adonan dengan jari-jarinya, dan berkreasi
membentuk benda-benda yang dia sukai. Selain lilin dan tanah liat,
adonan kue juga bisa digunakan untuk permainan.

d. Mengajari anak makan dengan sendok.

Mengajarkan anak menggunakan sendok atau garpu ketika makan.
Meskipun makannya berantakan, jangan membantunya. Biarkan anak
mencari tahu sendiri bagaimana cara menggenggam dan mengarahkan
alat makan dengan benar.

e. Permainan pada gadget.

Permainan di gadget lebih cocok untuk anak di atas usia 2 tahun.

Ada sangat banyak permainan pada gadget, seperti HP dan tablet, yang

bisa dimainkan oleh anak-anak. Permainan ini memiliki beragam fitur
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untuk memudahkan anak bermain sambil melatih kemampuan motorik
harusnya. Contohnya adalah permainan menunjuk gambar, menggambar,
atau mewarnai gambar di gadget. Namun, orangtua sebaiknya membatasi
waktu anak untuk bermain gadget maksimal 1 jam per hari.

f. Menyusun balok dan puzzle.

Permainan lainnya yang bisa membantu perkembangan motorik
halus anak adalah menyusun balok dan puzzle. Mintalah anak menyusun
balok dan puzzle hingga menjadi bentuk yang dia sukai.
Orangtua/pendidik juga bisa menyiapkan satu ember kosong untuk diisi
mainan. Ajaklah anak mengisi ember dengan mainannya, lalu mintalah ia
menuangkannya hingga kosong. Permainan ini bisa membantu

kemampuan motorik halusnya berkembang dengan baik.

2.2.5 Tugas Perkembangan Motorik Halus
Menurut form DDST I, berikut ini adalah tugas-tugas perkembangan

motorik halus yang harus dicapai oleh anak prasekolah:
a. Usia 3-4 tahun:

1) Meniru membuat garis tengah.

2) Membuat menara 8 kubus.

3) Menggoyangkan ibu jari.

4) Menggambar bentuk lingkaran.

5) Menggambar orang 3 bagian.

6) Mencontoh bentuk tanda plus.

7) Memilih garis yang lebih panjang.
b. Usia >4-5 tahun:

1) Menggambar bentuk lingkaran.

2) Menggambar orang 3 bagian.

3) Mencontoh bentuk tanda plus.

4) Memilih garis yang lebih panjang.

5) Menggambar bentuk kubus dengan petunjuk.

6) Menggambar orang 6 bagian.
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7)  Menggambar bentuk kubus.

Usia >5-6 tahun:

1) Memilih garis yang lebih panjang.

2) Menggambar bentuk kubus dengan petunjuk.
3) Menggambar orang 6 bagian.

4) Menggambar bentuk kubus.

2.2.6 Hasil Ukur Perkembangan Motorik Halus

Menurut Kemendikbud (2014), pencapaian perkembangan motorik

halus anak usia 3-4 tahun, antara lain anak mampu:

a.

Menuang air atau benda-benda kecil ke dalam wadah dengan tidak

tumpah.

. Memasukkan benda kecil ke dalam botol.

Meronce manik-manik yang tidak terlalu kecil dengan benang yang tidak
kaku.

. Menggunting kertas sesuai pola garis lurus.

Menurut Permendiknas No. 58 Tahun 2009, tingkat pencapaian

perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun diantaranya anak mampu:

a.

Membuat garis vertikal, horizontal lengkung kiri/kanan, miring

kiri/kanan, dan lingkaran.

. Menjiplak bentuk.

Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang

rumit.

. Melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan suatu bentuk

dengan menggunakan berbagai media.
Mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan berbagai
media.

Menurut Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tingkat pencapaian

perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun, anak mampu:

a.

Menggambar sesuai gagasannya.

b. Meniru bentuk.
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Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan.

a o

Menggunakan alat tulis dengan benar.

@

Menggunting sesuai pola.
f. Menempel gambar dengan tepat.

g. Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara detail.

2.3 Konsep Terapi Bermain
2.3.1 Definisi Bermain
Bermain adalah setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang
ditimbulkannya tanpa mempertimbangkan hasil akhir, bermain dilakukan
secara sukarela dan tidak ada paksaan atau tekanan dari luar (Hurlock,
2005). Bermain adalah tindakan atau kesibukan sukarela yang dilakukan
dalam batas-batas tempat dan waktu. Berdasarkan aturan-aturan yang
mengikat tetapi diakui secara sukarela dengan tujuan yang ada dalam
dirinya, disertai dengan perasaan tegang dan senang serta dengan pengertian
bahwa bermain merupakan suatu yang lain dalam kehidupan biasa
(Suherman,2002).

Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan secara sukarela untuk
memperoleh kesenangan atau kepuasan. Bermain merupakan cerminan
kemampuan fisik,intelektual, emosional dan sosial. Dan bermain juga
merupakan media yang baik untuk belajar karena dengan bermain, anak-
anak akan berkata-kata (berkomunikasi), belajar menyesuaikan diri dengan
lingkungan, melakukan apa yang dapat dilakukannya dan mengenal waktu,
jarak serta suara (Wong, 2004). Dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain
merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan anak
sehari-hari, karena bermain sama dengan bekerja pada orang dewasa, dapat
menurunkan stress. Pada anak, media yang baik dalam berkomunikasi
dengan lingkungannya, menyesuaikan diri dengan lingkungannya, belajar
mengenal dunia sekitar dan penting untuk meningkatkan kesejahteraan

mental serta sosial anak (Supartini, 2004).
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2.3.2 Manfaat Bermain

Manfaat bermain secara umum menurut Hurlock (2005) dalam nilai

terapeutik  adalah  merangsang  perkembangan  sensorik-motorik,

perkembangan kogpnitif (intelektual), perkembangan sosialisasi dan moral,

kreativitas, kesadaraan diri. Manfaat bermain bagi perkembangan adalah

sebagai berikut:

a. Perkembangan Sensorik-Motorik

1)
2)
3)
4)

Memperbaiki keterampilan motorik kasar dan halus.
Meningkatkan perkembangan semua indera.
Mendorong eksploitasi pada sifat fisik dunia.

Memberikan pelampiasan kelebihan energi

b. Perkembangan Kogpnitif

1)

2)
3)

4)

5)

6)

Memberikan  sumber-sumber yang beraneka ragam untuk
pembelajaran.

Eksplorasi dan manipulasi bentuk, ukuran, tekstur dan warna.
Pengalaman dengan angka hubungan yang renggang dan konsep
abstrak.

Kesempatan untuk mempraktekkan dan memperluas keterampilan
berbahasa.

Memberikan kesempatan untuk melatih pengalaman masa lalu dalam
upaya mengasimilasinya ke dalam persepsi dan hubungan baru.
Membantu anak memahami dunia dimana mereka hidup dan

membedakan antara fantasi dan realita.

c. Perkembangan Sosialisasi Dan Moral

1)
2)
3)
4)

5)

Mengajarkan peran orang dewasa, termasuk perilaku peran seks.
Memberikan kesempatan untuk menguji hubungan.

Mengembangkan keterampilan sosial.

Mendorong interaksi dan perkembangan sikap yang positif terhadap
orang lain.

Menguatkan pola perilaku yang telah disetujui dan standar moral.

d. Kreativitas
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1) Memberikan saluran ekspresif untuk ide dan minat yang kreatif.

2) Memungkinkan fantasi dan imajinasi.

3) Meningkatkan perkembangan bakat dan minat khusus.

e. Kesadaran Diri

1) Memudahkan perkembangan identitas diri.

2) Mendorong pengaturan diri sendiri.

3) Memungkinkan pengujian pada kemampuan diri sendiri (keahlian
sendiri).

4) Memberikan perbandingan antar kemampuan sendiri dan kemampuan
orang lain.

5) Memungkinkan kesempatan untuk belajar bagaimana perilaku sendiri

dapat mempengaruhi orang lain.

2.3.3 Prinsip Bermain
Soetjiningsih (1998) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan agar aktivitas bermain bisa menjadi stimulus yang efektif
sebagaimana berikut :
a. Perlu Energi Ekstra
Bermain memerlukan energi yang cukup, sehingga anak
memerlukan nutrisi yang memadai. Asupan (intake) yang kurang dapat
menurunkan gairah anak. Anak yang sehat memerlukan aktifitas bermain
yang bervariasi, baik bermain aktif maupun bermain pasif, untuk
menghindari rasa bosan atau jenuh.
b. Waktu Yang Cukup
Anak harus mempunyai cukup waktu untuk bermain sehingga
stimulus yang diberikan dapat optimal. Selain itu, anak akan mempunyai
kesempatan yang cukup untuk mengenal alat-alat permainannya.
c. Alat Permainan
Alat permainan yang digunakan harus disesuaikan dengan usia dan
tahap perkembangan anak. Orang tua hendaknya memperhatikan hal ini,
sehingga alat permainan yang diberikan dapat berfungsi dengan benar.
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Yang perlu diperhatikan adalah bahwa alat permainan tersebut harus
aman dan mempunyai unsur edukatif bagi anak.
d. Ruang Untuk Bermain
Aktivitas bermain dapat dilakukan dimana saja, di ruang tamu, di
halaman atau bahkan di ruang tidur. Diperlukan suatu ruangan atau
tempat khusus untuk bermain bila memungkinkan, dimana ruangan
tersebut sekaligus juga dapat menjadi tempat untuk menyimpan
mainannya
e. Pengetahuan Cara Bermain
Alat belajar bermain dan mencoba-coba, meniru teman-temannya
atau diberitahu oleh orang tuanya. Cara yang terakhir adalah yang
terbaik, karena anak lebih terarah dan berkembangan pengetahuannya
dalam menggunakan alat permainan tersebut. Orang tua yang tidak
pernah mengetahui cara bermain dan alat permainan yang diberikan,
umumnya membuat hubungannya dengan anak cenderung kurang hangat.
f. Cara Bermain
Dalam bermain anak memerlukan teman, bisa teman sebaya, saudara
atau orang tuanya. Ada saat-saat tertentu dimana anak bermain sendiri
agar dapat menemukan kebutuhannya sendiri. Bermain yang dilakukan
bersama dengan orang tuanya akan mengakrabkan hubungan dan
sekaligus memberikan kesempatan kepada orang tua untuk mengetahui
sikap kelainan yang dialami oleh anaknya. Teman diperlukan untuk
mengembangkan sosialisasi anak dan membantu anak dalam memahami

perbedaan.

2.4 Konsep Permainan Puzzle
2.4.1 Definisi Puzzle
Puzzle adalah permainan yang di anjurkan dimasa tumbuh kembang
anak karena mampu merangsang perkembangan otak, khususnya otak kanan
dan otak kiri (Yuli Astuti, 2016). Permainan puzzle adalah konsep

permainan menyusun gambar secara benar, dengan melihat bentuk, warna
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dan juga ukuran. Permainan puzzle ini mengandalkan insting atau
kecerdasan. Permainan dilakukan dengan cara membongkar dan memasang
ulang dalam kesesuaian bentuk, pola atau warna. Dengan permainan ini
anak diharapkan dapat berlatih menemukan, menata ulang dan menjadikan
sesuatu yang tampaknya tidak berhubungan menjadi suatu bentuk kesatuan
yang bermakna. Menurut Effiana Yuriastien S. Psi dkk bahwa permainan
puzzle merupakan suatu permainan yang dapat merangsang pemahaman
anak terhadap ruang, kemampuan membayangkan sesuatu secara mental,
serta kemampuan memecahkan masalah (Yuli Astuti, 2016).

Menurut  Nurjatmika “Bermain  puzzle merupakan kegiatan
menyenangkan yang dapat meningkatkan kemampuan dan kecerdasan
seorang anak” . Puzzle merupakan permainan yang membutuhkan kesabaran
dan ketekunan anak dalam merangkainya. Oleh karena itu dengan
terbiasanya bermain puzzle, lambat laun mental anak terbiasa tenang, tekun
dan sabar dalam menyelesaikan sesuatu (Maysito, S. 2014).

Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa permainan
puzzle merupakan salah satu permainan edukatif yang menyenangkan yang
dapat mengembangkan kemampuan dan kecerdasan seorang anak yang di
mainkan dengan cara membongkar pasang kepingan puzzle berdasar

pasangannya.

2.4.2 Manfaat Puzzle

Menurut Ida Munfarijah (2016) ada 8 manfaat bermain puzzle: pertama,
bermain puzzle melatih kesabaran dan ketekunan anak. Menyusun
potongan-potongan gambar dan merangkainya menjadi sebuah gambar yang
utuh dapat melatih kesabaran dan ketekunan anak. Berani mencoba-coba
memasangkan potongan gambar di tempat yang sesuai, akan melatih
kesabaran anak dan sebagai orang tua kita akan dapat melihat sampai di
mana keberaniannya mencoba hal-hal baru.

Kedua, bermain puzzle dapat meningkatkan koordinasi mata dan

tangan. Gambar, bentuk dan warna yang ada pada puzzle akan dapat
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membantu anak dalam meningkatkan koordinasi gerak mata dan tangan.
Sebagai orang tua kita dapat melatih anak meletakkan potongan puzzle ke
tempatnya lagi secara bertahap.

Ketiga, mengembangkan kemampuan motorik halus. Kegiatan
menyusun puzzle dengan mengambil dan meletakkan potongan puzzle pada
tempatnya, akan membantu perkembangan kemampuan motorik anak untuk
persiapan menulis, menggambar, memakai sepatu sendiri, dan makan
sendiri. Dalam hal ini diawali dengan bimbingan orang tua kepada anak,
saat anak belum berani memainkan puzzle dan menyusunnya sendiri sambil
terus dimotivasi.

Keempat, bermain puzzle meningkatkan kemampuan berpikir dan
kognitif anak. Permainan puzzle yang terdiri dari berbagai macam bentuk,
warna dan ukuran akan membantu anak berpikir dalam mengenal macam-
macam bentuk yang terdiri dari kepingan-kepingan untuk disusun menjadi
utuh kembali.

Kelima, bermain puzzle dapat membantu melatih anak memecahkan
masalah. Anak akan mengamati kepingan-kepingan gambar atau bentuk
yang akan disusun, sehingga membentuk menjadi sebuah gambar yang
sempurna dan utuh kembali. Anak akan berpikir kreatif dengan terus
mencoba dengan berbagai cara, Dengan hal ini, kemampuan dan kepandaian
anak akan terlihat dari seberapa lama sang anak menyelesaikan masalahnya.

Keenam, bermain puzzle memperkuat daya ingat anak. Menyusun
kepingan puzzle ke tempat yang tepat agar tersusun menjadi sebuah bentuk
gambar yang utuh, memerlukan konsentrasi dan daya ingat. Misal,
menyusun puzzle dengan tema binatang peliharaan seperti burung atau
ayam. Sebelum melepas kepingan-kepingan puzzle, alangkah baiknya anak
kita ajak mengingat letak mata, hidung, mulut, badan dan kaki burung,
sehingga dengan mengingat letak kepingan-kepingan puzzle tersebut, anak
dapat menyusun kembali kepingan-kepingan puzzle tersebut ke tempat yang

benar.
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Ketujuh, melatih anak berpikir sesuai logika. Anak-anak secara tidak
langsung sedang bermain melatih logika mereka. Contoh, “ada puzzle
kendaraan yang terdiri dari 6 kepingan bentuk. Saat bermain puzzle, anak
akan dilatih berpikir sesuai logika di mana letak ban pada gambar
kendaraan, bagaimana anak harus meletakkan gambar bagian-bagian
kendaraan sesuai posisinya. Ban tentunya harus diletakkan di bagian bawah,
Kaca atau jendelanya bus di sebelah atas, dan lain sebagainya. Semakin
sering anak dilatih menyusun puzzle, kemampuan logika matematikanya
secara otomatis akan berkembang.

Kedelapan, bermain puzzle membantu meningkatkan daya konsentrasi
anak. Menyusun kepingan-kepingan puzzle menjadi bentuk yang utuh,
memerlukan daya ingat dan konsentrasi yang penuh. Fokus pada kepingan-
kepingan untuk disatukan kembali menjadi sebuah bentuk, sangat
membutuhkan konsentrasi anak dalam memainkannya. Terlebih jika gambar
yang ada pada puzzle mempunyai tema yang bervariasi, misal puzzle
suasana pasar. Semakin banyak kepingan gambar yang disusun, semakin
melatih anak berfokus dan berkonsentrasi pada gambar yang disusunnya
menjadi puzzle yang utuh.

2.4.3 Jenis Puzzle
Jenis-jenis puzzle diantaranya:
a. Puzzle Gambar
Puzzle yang berntuk gambar, misal gambar doraemon dan teman-

temannya.

Gambar 2.1 Puzzle Gambar.
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b. Puzzle Batang (stick)
Puzzle yang berbentuk batang/stick yang terbuat dari kayu.

Gambar 2.2 Puzzle Batang.

c. Puzzle Angka

o
(o]

Puzzle biasanya berbentuk dari angka 0 s/

Gambar 2.3 Puzzle Angka.

2.4.4 Langkah-Langkah Bermain Puzzle

Dalam bermain puzzle suasana hati memegang peranan untuk
menentukan apakah anak senang dengan kegiatan tersebut atau tidak. Guru
harus bisa memotivasi anak dengan pengetahuan yang dimilikinya, serta
memompa semangat anak sehingga tidak menyerah dan terus berusaha
menyelesaikan tantangan. Langkah-langkah dalam bermain puzzle yaitu
sebagai berikut: (1) letakkan puzzle di atas meja di depan anak, (2) pisahkan
setiap kepingan atau potongan puzzle, (3) beri contoh pada anak cara
menyususn puzzle, (4) minta anak untuk mencoba melakukanya, (5) berikan
pujian apabila anak berhasil menyusun puzzle, (6) apabila anak masih ingin
bermain, ulangi lagi permainan boleh menggunakan puzzle yang lain
(Fadillah, M. 2017).
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2.4.5 Aturan Bermain Puzzle

Terdapat beberapa aturan yang harus dipenuhi dalam bermain puzzle,
diantaranya: (1) mengumpulkan berbagai jenis puzzle. Kemudian, tuntun
anak dengan memberikan kebebasan kepadanya untuk memilih gambar dan
jenis puzzle yang ia sukai. (2) setelah anak-anak memilih jenis puzzle sesuai
dengan kesukaanya, tuntunlah mereka dengan mananyakan bentuk dan
gambar yang mereka pilih. Misalnya puzzle binatang. Rangsan anak sambail
berdialog. (3) setelah itu, anak memasang dan mencocokkan kembali satu
persatu kepingan hingga selesai menjadi suatu bentuk untuh. (4) tantanglah
anak untuk melakukan lebih cepat dan lebih cepat lagi (Fadillah, M. 2017).

2.4.6 Penilaian Permainan Puzzle

Tabel 2.1 Indikator Penilaian Permainan Puzzle

Permainan Indikator Pencapaian Yang Dinilai

Anak dapat memecahkan masalah.

Puzzle -
Anak dapat mencocokan dan menyusun Kkepingan-

kepingan puzzle.

Anak dapat menyebutkan gambar.

Anak dapat menghitung kepingan puzzle.

Anak dapat memasang dengan cepat dan tepat.

Anak dapat mengenal warna dan bentuk.

Dapat membantu keterampilan anak.

Apabila sebagian besar anak mencapai indikator, maka permainan telah
mencapai sasaran. Oleh karena itu, cermati potensi anak, kondisi lingkungan
dan fokus terapkan pada permainan agar mampu meningkatkan

keterampilan perkembangan motorik halus anak.
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2.5 Pengaruh Permainan Puzzle Terhadap Perkembangan Motorik Halus
Anak Usia Prasekolah

Pengaruh permainan puzzle terhadap perkembangan motorik halus anak
usia prasekolah dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Lilis Maghfuroh
(2018), yang menjelaskan bahwa perkembangan motorik halus anak usia
prasekolah sebelum diberikan metode bermain puzzle sebesar 59%. Sesudah
diberikan metode bermain puzzle sebesar 88,4%. Hasil penelitian ini
menunjukkan ada pengaruh metode bermain puzzle terhadap perkembangan
motorik halus dengan nilai p= 0,001 dimana nilai signifikan p < 0,05,
sehingga Ho ditolak artinya ada Pengaruh Permainan Puzzle Terhadap
Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah.

Perlakuan bermain puzzle dapat dilakukan selama 1 bulan, setiap
minggu dua kali selama 15 menit. Hal tersebut dikarenakan dengan
seringnya dilakukan perlakuan pada anak, maka koordinasi otot-otot kecil
pada tangan dapat terlatih sehingga anak dapat memegang potongan gambar
dan meletakkannya dengan tepat. Dengan demikian anak tidak lagi ada
kesulitan yang akhirnya koordinasi mata dan tangan anak bekerja dengan
baik. Peningkatan perkembangan motorik halus anak sebelum dan sesudah
dikarenakan pemberian stimulasi yang diberikan secara teratur akan
diterima oleh panca indera dan selanjutnya akan disampaikan ke otak. Hal
ini akan memicu otak untuk belajar, menganalisa, memahami dan memberi
respon yang tepat terhadap pemberian stimulus tersebut (Lilis, 2018).

Andriana (2011) berpendapat bahwa pemberian stimulus sebaiknya
dilakukan setiap kali ada kesempatan berinteraksi dengan anak. Semakin
sering dan teratur rangsangan yang diterima, maka semakin kuat hubungan

antara sel-sel otak tersebut.
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Munfarijah, 2016).

--
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Pengaruh i
Perkembang |
an Motorik E
Halus, :

' Tidak Ada |
i Pengaruh :
' Perkembang !
an Motorik E
Halus, :

Gambar 2.4 Kerangka Teori (Soetjiningsih, 2013 ; Ida Munfarijah, 2016)
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3.1 Strategi Pencarian Literature
3.1.1 Protokol dan Registrasi
Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai

pengaruh permainan puzzle terhadap perkembangan motorik halus anak usia
prasekolah. Protokol dan evaluasi dari literature review akan menggunakan
PRISMA checklist untuk menentukan penyeleksian studi yang telah
ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan dari literature review (Nursalam,
2020).

3.1.2 Database Pencarian

Literature review yang merupakan rangkuman menyeluruh beberapa
studi penelitian yang ditentukan berdasarkan tema tertentu. Pencarian
literature dilakukan pada bulan Oktober sampai Desember 2020. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh bukan
dari pengalaman langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang
didapat berupa artikel jurnal bereputasi baik nasional maupun internasional
dengan tema yang sudah ditentukan (Nursalam, 2020). Pencarian literature
dalam literature review ini menggunakan tiga database dengan kriteria
kualitas tinggi dan sedang, yaitu Pubmed, Research Gate dan Google

Scholar.

3.1.3 Kata Kunci
Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan Boolean
operator (AND, OR NOT or AND NOT) yang digunakan untuk memperluas
atau menspesifikasikan pencarian, sehingga mempermudah dalam

penentuan artikel atau jurnal yang digunakan. Kata kunci dalam literature
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review ini disesuaikan dengan Medical Subject Heading (MeSH) dan terdiri

dari sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kata Kunci Literature Review

Pengaruh Variabel 1 Variabel 2 Populasi
Effect Puzzle Game Fine Motor Preschool-age
Adaptive Children
OR OR OR OR
Pengaruh Permainan Motorik Halus Anak Usia
Puzzle Prasekolah

3.2 Kiriteria Inklusi dan Eksklusi

Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICOS

framework, yang terdiri dari :

a.

Population/problem yaitu populasi atau masalah yang akan di analisis
sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature revie.

Intervention yaitu suatu tindakan penatalaksanaan terhadap kasus
perorangan atau masyarakat serta pemaparan tentang penatalaksanaan

studi sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature revie.

. Comparation yaitu intervensi atau pelaksanaan lain yang digunakan

sebagai pembanding, jika tidak ada bisa menggunakan kelompok kontrol
dalam studi yang terpilih.
Outcome vyaitu hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu yang

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review.

. Study design yaitu desain penelitian yang digunakan dalam artikel yang

akan di review.
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Tabel 3.2 Format PICOS dalam Literature Review

No Kriteria Inklusi Ekslusi

1. Population Studi terdiri dari  Studi terdiri dari anak
anak usia prasekolah  usia prasekolah
usia 3-6 tahun yang  berkebutuhan khusus
normal atau disabilitas

2. Intervension Permainan puzzle Selain permainan puzzle

3. Comparasion Tidak ada faktor  Ada faktor pembanding
pembanding

4. Outcomes Ada pengaruh  Tidak ada pengaruh
permainan  puzzle  permainan puzzle
terhadap terhadap perkembangan
perkembangan motorik halus anak usia
motorik halus anak  prasekolah
usia prasekolah

5. Study Design Quasi-esperimental Literature review,

studies, quantitative
research and pre

post with control.

qualitative research and

systematic review

6. Publication Antara tahun 2016  Dibawah tahun 2016
years sampali tahun 2020
7. Language Bahasa  Indonesia  Selain Bahasa Indonesia

dan Bahasa Inggris

dan Bahasa Inggris

3.2.1 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas

Analisis kualitas metodologi dalam setiap studi (n= 5) dengan

Checklist daftar penilaian dengan beberapa pertanyaan untuk menilai

kualitas dari study. Penilaian kriteria diberi nilai ‘ya’, ‘tidak’, ‘tidak jelas’

atau ‘tidak berlaku’, dan setiap kriteria dengan skor ‘ya’ diberi satu point

dan nilai lainnya adalah nol, setiap skor studi kemudian dihitung dan

dijumlahkan. Critical appraisal untuk menilai studi yang memenuhi syarat
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dilakukan oleh para peneliti. Jika skor penelitian setidaknya 50% memenuhi
kriteria critical appraisal dengan nilai titik cut-off yang telah disepakati oleh
peneliti, studi dimasukkan ke dalam kriteria inklusi. Peneliti mengecualikan
studi yang berkualitas rendah untuk menghindari bias dalam validitas hasil
dan rekomendasi ulasan. Dalam skrining terakhir, lima studi mencapai skor
lebih tinggi dari 50% dan siap untuk melakukan sintesis.

Risiko bias dalam literature review ini menggunakan asesmen pada
metode penelitian masing-masing studi, yang terdiri dari (Nursalam, 2020) :
a. Teori: teori yang tidak sesuai, sudah kedaluarsa, dan kredibilitas yang

kurang.

b. Desain: desain kurang sesuai dengan tujuan penelitian.

c. Sample: ada empat hal yang harus diperhatikan yaitu populasi, sampel,
sampling, dan besar sampel yang tidak sesuai dengan kaidah
pengambilan sampel.

d. Variabel: variabel yang ditetapkan kurang sesuai dari segi jumlah,
pengontrolan variable perancu, dan variable lainnya.

e. Instrument: instrumen yang digunakan tidak memiliki sesitifitas,
spesifikasi dan validas-reabilitas.

f. Analisis Data: analisis data tidak sesuai dengan kaidah analisis yang

sesuai dengan standar.

3.2.2 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi

Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi di tiga
database dan menggunakan kata kunci yang sudah disesuaikan dengan
MeSH, peneliti mendapatkan 142 artikel yang sesuai dengan kata kunci
tersebut. Hasil pencarian yang sudah didapatkan kemudian diperiksa
duplikasi, ditemukan terdapat 2 artikel yang sama sehingga dikeluarkan dan
tersisa 140 artikel. Diskrining kembali sesuai dengan PICOS dikeluarkan
128 artikel dan tersisa 14 artikel, kemudian dilakukan penilaian critical
appraisal memenuhi kriteria diatas 50% dan disesuaikan dengan tema
literature review dikeluarkan 9 artikel. Assessment yang dilakukan
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berdasarkan kelayakan terhadap kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan

sebanyak 5 artikel yang bisa dipergunakan dalam literature review. Hasil

seleksi artikel studi dapat digambarkan dalam Diagram Alur di bawah ini:

Pencarian artikel dengan kata
kunci melalui database
PubMed, ResearchGate, and
Google Shcolar (n=142)

Dikeluarkan (n=2)
Jurnal yang duplikat

Jumlah setelah jurnal duplikat
dihapus (n=140)

Jurnal diidentifikasi (n=140)

Identifikasi pemilihan abstrak
dan artikel fulltext (n=14)

Dikeluarkan (n=128)
Population : Tidak focus pada anak
usia prasekolah normal (n=41)
Intervention : Tidak relevan pada
permainan puzzle (n=36)
Comparation : Adanya faktor
pembanding (n=47)

Outcome : Tidak ada pengaruh
permainan puzzle terhadap
perkembangan motorik halus pada
anak usia prasekolah (n=2)

Study Design : Qualitative research
(n=2)

Jurnal yang sesuai dan dinilai
kelayakannya (n=5)

Dikeluarkan (n=9)
Penilaian kualitas kelayakan
dengan Critical Appraisal yang
kurang dari 50%

Jurnal yang sesuai (N=5)

Gambar 3.1 Diagram Alur Literature Review berdasarkan PRISMA 2009 (Polit
and Beck, 2013 dalam Nursalam, 2020)




4.1 Hasil

4.1.1 Hasil Pencarian Literature

BAB IV

HASIL DAN ANALISIS

Tabel 4.1 Hasil Pencarian Literature

N  Penulis Desain Studi, Hasil Kelemahan
O & Tahun Sampel, Variabel,
Instrumen, Analisis
1. Penulis: D: Quasi experiment Berdasarkan hasil  penelitian Artikel ini pada
Ni design pretest dan dengan  jumlah  responden Variabel
Nyoman  posttest. experimental group  vaitu Independen
Murti, S: Total Sampling. sebanyak 15 responden, sebelum (permainan pu_zglg
. . . i i angka)  memiliki
Ega Ersya V: Permainan puzzle dilakukan intervensi permainan penjelasan yang
Urnia. angka dan puzzle, 53,4% responden dalam minim. Selain itu,
perkembangan motorik  kriteria perkembangan motorik penelitian ini
Tahun: halus. halus normal, dan 46,7% memilki ukuran
2018 I: DDST. responden  dalam  kriteria Sampel yang relatif
A: Uji Mann-Whitney. perkembangan motorik  halus  Kecil
suspect. Setelah dilakukan
intervensi  permainan  puzzle
93,3% responden dalam Kkriteria
perkembangan  motorik  halus
normal, dan 6,7% responden tetap
dalam kriteria  perkembangan
motorik halus suspect. Terdapat
peningkatan perkembangan
motorik halus sebelum dan setelah
dilakukan intervensi permainan
puzzle sebesar 39,9%, dengan
hasil uji statistik p value = 0,013 a
< 0,05 yang mana artinya ada
pengaruh yang signifikan
pemberian intervensi permainan
edukatif puzzle dalam
meningkatkan keterampilan
motorik halus anak.
2. Penulis: D: One-group pre-post Berdasarkan  hasil  penelitian Artikel ini lebih
Lilis test design. dengan jumlah 44 responden, banyak

45
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Maghfuro
h.

Tahun:
2018

S:  Simple Random
Sampling.

V: Puzzle dan
perkembangan motorik
halus.

I: DDST II.

A: Uji Wilcoxon Sign
Rank Test.

dimana 59% responden sebelum
dilakukan intervensi permainan
puzzle dalam kriteria
perkembangan  motorik  halus
normal, dan 41% responden
dalam kriteria  perkembangan
motorik halus suspect. Setelah
dilakukan intervensi permainan
puzzle 88,4% responden dalam
kriteria perkembangan motorik
halus normal, 13,6% responden
dalam kriteria  perkembangan
motorik halus suspect, sehingga
terjadi peningkatan 29,4%,
dengan hasil uji statistic p value =
0,001 o < 0,05 artinya ada
pengaruh bermain puzzle terhadap
perkembangan motorik halus anak
usia prasekolah.

menjelaskan
variabel dependen,
sedangkan variabel
independen
(bermain
memiliki
penjelasan
minim.

puzzle)

yang

3.  Penulis:
Erni
Yuniati.

Tahun:
2018

D: Quasi experiment
design pretest dan
posttest.

S: Purpossive
sampling.

V: Puzzle dan
perkembangan motorik
halus.

I: DDST II.

A: Uji T Test.

Berdasarkan  hasil  penelitian
dengan jumlah 17 responden yang
terdiri dari 6 orang laki-laki dan
11 orang perempuan, sebelum
dilakukan intervensi permainan
puzzle, 64,7% responden dalam
kriteria perkembangan motorik
halus normal, dan 35,3%
responden dengan perkembangan
motorik halus suspect. Setelah
dilakukan intervensi permainan
puzzle terjadi peningkatan yakni
100% responden perkembangan
motorik halusnya dalam kriteria
normal.  Hasil uji  statistik
didapatkan nilai p value = 0,0001
maka dapat disimpulkan ada
perbedaan yang signifikan
motorik halus sebelum dan setelah
dilakukan permainan edukatif
puzzle.

Penelitian ini
memilki ukuran
sampel yang relatif
kecil.

4.  Penulis:
Yuanita
Ananda.

D: Pre eksperimen
dengan pendekatan
one group pretest-
posttest.

Berdasarkan  hasil  penelitian
membuktikan  bahwa  setelah
dilakukan analisa univariat dari 15
responden, sebelum dilakukan

Artikel ini
variabel

independen (terapi
bermain) memiliki

pada
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Tahun: S: Total sampling. intervensi permainan puzzle nilai penjelasan yang
2019 V: Terapi bermain rata-rata (mean) 7,87 atau minim. Selain itu,
puzzle dan termasuk dalam kriteria BB Penelitian ni
perkembangan motorik (Belum Berkembang). Setelah memilki ukura_n
. . . . sampel yang relatif
halus. dilakukan intervensi permainan kecil.
I: Observasi. puzzle nilai rata-rata (mean) 9,93
A: Uji statistik paired atau termasuk dalam kriteria MB
samples T-test. (Mulai Berkembang). Terdapat
peningkatan nilai rata-rata (mean)
sebelum dan setelah dilakukan
intervensi  permainan  puzzle,
dengan hasil uji statistik paired
samples T-test nilai p value
(0,000) a < 0,05 artinya ada
pengaruh perkembangan motorik
halus anak sebelum dan setelah
dilakukan intervensi permainan
puzzle.

5. Penulis: D: Quasy Eksperiment Berdasarkan  hasil  penelitian Artikel ini terdapat
Tedty One Group Pretest dan  dengan jumlah 18 responden dari kesalahan  dalam
Rohaya Post Test. analisa  univariat, sebelum Penulisan  p-value
Tinambun S: Purposive sampling. dilakukan intervensi permainan pengar_uh
anetal. . . o permainan  puzzle

V: Bermain puzzle dan puzzle didapatkan hasil nilai rata- terhadap
Tahun: perkembangan motorik rata (mean) 32,17 atau termasuk perkembangan
2020 halus. dalam  kriteria BB  (Belum motorik halus pada
I: Observasi Berkembang). Setelah dilakukan anak usia
A: Uji Wilcoxon. intervensi permainan puzzle nilai Prasekolah,

didalam tabel uji

rata-rata (mean) 53,06 atau . . oave
hipotesis dituliskan

termasuk dalam kriteria MB

A p-value 0,000
(Mulai Berkembang). Terdapat sedangkan di dalam
peningkatan nilai rata-rata (mean) kesimpulan
sebelum dan setelah dilakukan dituliskan p-value
permainan puzzle dengan nilai p 0,00.
value = 0,000, maka ada pengaruh
permainan puzzle  terhadap
perkembangan motorik halus anak
prasekolah.

4.1.2 Karakteristik Responden Studi
Karakteristik responden studi berdasarkan usia, jenis kelamin, status
pendidikan orangtua dan status pekerjaan orangtua dapat dilihat pada tabel
berikut:
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a. Usia Responden
Tabel 4.2 Usia Responden

Artikel Usia Responden 4-5 Usia Responden 5-6
Tahun (%) Tahun (%)

Artikel 1 100% 0%

Artikel 2 59,1% 40,9%

Artikel 3 0% 0%

Artikel 4 0% 0%

Artikel 5 100% 0%

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa sebagian besar usia

responden 4-5 tahun dengan persentase tertinggi yakni 100%.

b. Jenis Kelamin Responden

Tabel 4.3 Jenis Kelamin Responden

Artikel Laki-laki (%) Perempuan (%)
Artikel 1 0% 0%
Artikel 2 45,5% 54,5%
Artikel 3 0% 0%
Artikel 4 0% 0%
Artikel 5 38,9% 61,1%

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa sebagian besar jenis

kelamin responden yakni perempuan dengan persentase tertinggi 61,1%.

c. Status Pendidikan Orangtua Responden

Tabel 4.4 Status Pendidikan Orangtua Responden

Artikel SMP (%) SMA (%) PT (%)
Artikel 1 0% 0% 0%
Artikel 2 11,4% 68,2% 0%
Artikel 3 0% 0% 0%
Artikel 4 0% 0% 0%
Artikel 5 22.2% 55,6% 22,2%

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa status pendidikan orangtua

responden mayoritas berpendidikan SMA/sederajat sebanyak 68,2%.

d. Status Pekerjaan Orangtua Responden
Tabel 4.5 Status Pekerjaan Orangtua Responden
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Artikel Bekerja (%) Tidak Bekerja (%0)
Artikel 1 0% 0%

Artikel 2 2,3% 68,2%
Artikel 3 0% 0%

Artikel 4 0% 0%

Artikel 5 72,2% 27,8%

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa status pekerjaan orangtua

responden sebagian besar dalam kategori bekerja yakni 72,2%.

4.2 Analisis

4.2.1 Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah Sebelum

Dilakukan Permainan Puzzle

Hasil review dari lima artikel yang diambil ditemukan perkembangan

motorik halus pada responden sebelum dilakukan permainan puzzle dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Perkembangan Motorik Halus Sebelum Dilakukan Permainan

Puzzle
Avrtikel Hasil Temuan
Artikel 1 1. Perkembangan motorik halus normal 53,4%
2. Perkembangan motorik halus suspect 46,7%
(Nyoman Murti, 2018)
Artikel 2 1. Perkembangan motorik halus normal 59%
2. Perkembangan motorik halus suspect 41%
(Maghfuroh, 2018)
Artikel 3 1. Perkembangan motorik halus normal 64,7%
2. Perkembangan motorik halus suspect 35,3%
(Yuniati, 2018)
Artikel 4 1. Nilai rata-rata (mean) perkembangan motorik halus 7,87 atau
termasuk dalam kriteria BB (Belum Berkembang)
(Ananda, 2019)
Artikel 5 1. Nilai rata-rata (mean) perkembangan motorik halus 32,17

atau termasuk dalam kriteria BB (Belum Berkembang)

(Rohaya Tinambunan, 2020)
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Berdasarkan tabel 4.6 dari lima artikel sebelum dilakukan intervensi
permainan puzzle, terdapat tiga artikel menunjukkan responden yang
memiliki perkembangan motorik halus suspect (Nyoman Murti, 2018;
Maghfuroh, 2018; Yuniati, 2018) dan dua artikel menunjukkan responden
yang memiliki perkembangan motorik halus dalam kriteria belum
berkembang (Ananda, 2019; Rohaya Tinambunan, 2020).

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah Setelah
Dilakukan Permainan Puzzle
Hasil review dari lima artikel yang diambil ditemukan perkembangan
motorik halus pada responden setelah dilakukan permainan puzzle dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7 Perkembangan Motorik Halus Setelah Dilakukan Permainan

Puzzle
Artikel Hasil Temuan
Artikel 1 1. Perkembangan motorik halus normal 93,3%

2. Perkembangan motorik halus suspect 6,7%

(Nyoman Murti, 2018)
Artikel 2 1. Perkembangan motorik halus normal 88,4%
2. Perkembangan motorik halus suspect 13,6%

(Maghfuroh, 2018)
Artikel 3 1. Perkembangan motorik halus normal 100%

(Yuniati, 2018)

Artikel 4 1. Nilai rata-rata (mean) perkembangan motorik halus 9,93 atau
termasuk dalam kriteria BB (Mulai Berkembang)

(Ananda, 2019)

Artikel 5 1. Nilai rata-rata (mean) perkembangan motorik halus 53,06
atau termasuk dalam kriteria BB (Mulai Berkembang)

(Rohaya Tinambunan, 2020)

Berdasarkan tabel 4.7 dari lima artikel setelah dilakukan intervensi
permainan puzzle, terdapat tiga artikel menunjukkan responden yang

memiliki perkembangan motorik halus normal (Nyoman Murti, 2018;
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Maghfuroh, 2018; Yuniati, 2018) dan dua artikel menunjukkan responden
yang memiliki perkembangan motorik halus dalam kriteria mulai
berkembang (Ananda, 2019; Rohaya Tinambunan, 2020).

Pengaruh Permainan Puzzle Terhadap Perkembangan Motorik Halus
Anak Usia Prasekolah
Hasil review dari lima artikel ditemukan pengaruh permainan puzzle
terhadap perkembangan motorik halus pada responden dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 4.8 Pengaruh Permainan Puzzle Terhadap Perkembangan Motorik

Halus Anak Usia Prasekolah

Artikel Hasil Temuan

Artikel 1 Hasil uji statistik menunjukkan nilai p value = 0,013 o < 0,05
yang mana artinya ada pengaruh yang signifikan pemberian
intervensi permainan edukatif puzzle angka dalam meningkatkan
keterampilan motorik halus pada anak usia prasekolah.

(Nyoman Murti, 2018)

Artikel 2 Hasil uji statistik menunjukkan nilai p value = 0,001 o < 0,05
yang mana artinya ada pengaruh bermain puzzle terhadap
perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah.

(Maghfuroh, 2018)

Artikel 3 Hasil uji statistik menunjukkan nilai p value = 0,0001 artinya ada
perbedaan yang signifikan motorik halus sebelum dan setelah
dilakukan permainan edukatif puzzle.

(Yuniati, 2018)

Artikel 4 Hasil uji statistik menunjukkan nilai p value = 0,000 o < 0,05.
Maka ada pengaruh perkembangan motorik halus anak sebelum
dan sesudah dilakukan intervensi permainan puzzle.

(Ananda, 2019)

Artikel 5 Hasil uji statistik menunjukkan nilai p value = 0,000, maka ada
pengaruh permainan puzzle terhadap perkembangan motorik halus
pada anak usia prasekolah.

(Rohaya Tinambunan, 2020)

Berdasarkan tabel 4.8 hasil analisis lima artikel tersebut seluruhnya

menuliskan hasil nilai p-value kurang dari 0,05 yang artinya ada pengaruh
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permainan puzzle terhadap perkembangan motorik halus anak usia
prasekolah.



BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah Sebelum
Dilakukan Permainan Puzzle

Dari hasil identifikasi lima artikel sebelum dilakukan intervensi
permainan puzzle, terdapat tiga artikel menunjukkan responden yang
memiliki perkembangan motorik halus suspect dengan persentase 35,3%-
46,7% (Nyoman Murti, 2018; Maghfuroh, 2018; Yuniati, 2018) dan dua
artikel menunjukkan responden yang memiliki perkembangan motorik halus
dalam kriteria belum berkembang dengan nilai rata-rata 7,87-32,17 (Ananda,
2019; Rohaya Tinambunan, 2020).

Berdasarkan teori perkembangan motorik halus yang lambat dapat
disebabkan oleh beberapa hal. Salah satu penyebabnya adalah kelainan tonus
atau penyakit neuromuscular. Anak biasanya dapat menunjukkan koordinasi
yang buruk seperti berjalan tidak stabil, merasa kesulitan untuk melakukan
gerakan yang cepat dan tepat, misalnya seperti susah menulis atau
mengancing baju. Kelainan sumsung tulang belakang seperti spina bifida juga
dapat menyebabkan keterlambatan perkembangan motorik halus pada anak
(Marmi, 2012). Secara umum terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi
perkembangan motorik halus pada anak yaitu faktor genetik dan faktor
lingkungan (Soetjiningsih, 2013).

Peneliti berpendapat bahwa perkembangan motorik halus anak yang
terhambat juga dapat dipengaruhi oleh faktor usia anak, faktor pendidikan
orangtua dan faktor pekerjaan orangtua. Anak usia prasekolah 4-6 tahun
memiliki proses tahapan perkembangan yang sama, akan tetapi proses
pencapaian setiap anak memiliki kecepatan yang berbeda-beda, oleh
karenanya seharusnya anak dalam masa perkembangan ini sering diajak untuk
berdiskusi atau bermain permainan yang bisa melatih motorik halusnya.
Begitu juga dengan tingkat pendidikan orang tua rata-rata berpendidikan

SMA/sederajat, dengan tingkat pendidikan SMA orang tua sudah bisa dapat
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dengan mudah menerima informasi dan sudah memiliki pendidikan formal
lebih banyak dibandingkan dengan orang tua yang tingkat pendidikannya SD
dan SMP karena semakin tinggi pendidikan orang tua, semakin mudah orang
tua dalam mencari pengetahuan perkembangan anak melalui berbagai media.
Sebagian besar status perkerjaan orang tua yakni bekerja, pada ibu yang
bekerja, penyediaan waktu untuk anak sangat terbatas, sehingga menjadikan
kendala bagi anak untuk mendapatkan waktu, perhatian dan kasih sayang
yang cukup dari orang tua, sedangkan orangtua yang tidak bekerja atau juga
berlatar belakang sebagai ibu rumah tangga, memungkinkan bagi seorang ibu
akan lebih memperhatikan anaknya dan lebih banyak memiliki waktu luang
bersama anaknya dalam memberikan stimulasi perkembangan motorik halus

terhadap anak.

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah Setelah Dilakukan
Permainan Puzzle

Dari hasil identifikasi lima artikel setelah dilakukan intervensi
permainan puzzle, terdapat tiga artikel menunjukkan responden yang
memiliki perkembangan motorik halus normal dengan persentase 100%
(Nyoman Murti, 2018; Maghfuroh, 2018; Yuniati, 2018) dan dua artikel
menunjukkan responden yang memiliki perkembangan motorik halus dalam
kriteria mulai berkembang dengan nilai rata-rata 9,93-53,06 (Ananda, 2019;
Rohaya Tinambunan, 2020).

Berdasarkan teori Yuli Astuti (2016), puzzle merupakan permainan
yang dianjurkan dimasa tumbuh kembang anak, karena mampu merangsang
perkembangan otak. Menurut Effiana Yuriastien S.Psi, permainan puzzle juga
dapat merangsang pemahaman anak terhadap ruang, kemampuan
membayangkan sesuatu secara mental, serta kemampuan anak untuk dapat
memecahkan masalah (Yuli Astuti, 2016). Permainan puzzle membantu
melatih kesabaran dan ketekunan anak, meningkatkan koordinasi mata dan

tangan anak, mengembangkan kemampuan motorik halus pada anak,
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meningkatkan kemampuan berfikir anak dan memperkuat daya ingat anak
(Ida Munfarijah, 2016).

Peneliti berpendapat bahwa kegiatan bermain merupakan kegiatan yang
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan anak khususnya anak usia prasekolah,
selain itu bermain juga bisa menjadi ajang pembelajaran bagi anak usia
prasekolah karena bermain merupakan media yang baik untuk belajar, dengan
bermain anak akan berkomunikasi, berdiskusi, menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan melakukan apa yang dapat dilakukannya. Manfaat bermain
diantaranya yaitu dapat merangsang perkembangan sensorik-motorik anak
dan meningkatkan kreativitas anak. Salah satu contoh permainan yang dapat
dimainkan anak yakni dengan bermain puzzle, karena manfaat bermain puzzle
juga dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Kegiatan
menyusun puzzle yakni dengan mengambil dan meletakkan potongan puzzle
pada tempatnya, hal ini akan membantu perkembangan kemampuan motorik
halus anak untuk persiapan anak menulis, menggambar, memakai sepatu
sendiri, makan dan minum sendiri. Pemberian stimulus dengan media puzzle
ini dapat diberikan satu minggu dua kali dan secara teratur pada anak, karena
hal ini akan memicu otak untuk belajar. Semakin sering dan teratur
rangsangan yang diterima, maka semakin kuat hubungan antara sel-sel otak
tersebut, sehingga perkembangan motorik halus anak dapat terasah dan

berkembang dengan baik.

Pengaruh Permainan Puzzle Terhadap Perkembangan Motorik Halus
Anak Usia Prasekolah

Berdasarkan analisis uji statistik sample T Test yang bertujuan untuk
menguji apakah terdapat perbedaan rata-rata (mean) dari hasil analisis kelima
artikel tersebut seluruhnya menuliskan hasil nilai p-value kurang dari 0,05
yang artinya ada pengaruh permainan puzzle terhadap perkembangan motorik
halus anak usia prasekolah.

Berdasarkan teori Andriana (2011) menyatakan bahwa tujuan dari

permainan puzzle melatih keterampilan motorik halus anak dan berkaitan
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dengan kemampuan anak dalam menggunakan otot-otot kecilnya khususnya
tangan dan jari-jari tangan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
permainan puzzle yang diberikan kepada anak usia prasekolah memberikan
pengaruh dalam meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak.
Puzzle dapat dimainkan secara perorangan maupun berkelompok. Permainan
yang dilakukan secara berkelompok dapat meningkatkan interaksi sosial
anak. Jika anak bermain puzzle di rumah, orang tua dapat menemani anak
untuk berdiskusi menyelesaikan puzzlenya, akan tetapi hanya sebatas
memberikan arahan kepada anak dan tidak terlibat secara aktif membantu
anak menyusun puzzle (Syafitri, dkk, 2014).

Peneliti berpendapat bahwa apabila perkembangan motorik halus anak
terhambat atau jika motorik halus anak tidak berkembang, dapat
menyebabkan resiko kesulitan melakukan gerakan yang cepat dan tepat,
misalnya susah menulis atau mengancing baju, anak akan kesulitan untuk
mengkoordinasikan gerakan tangan dan jari jemarinya secara fleksibel. Untuk
mencegah resiko tersebut upaya yang dapat dilakukan untuk menstimulus
gangguan perkembangan motorik halus pada anak yaitu dengan bermain
puzzle, karena gambar, bentuk dan warna yang ada pada puzzle dapat
membantu anak dalam meningkatkan koordinasi gerak mata dan tangan dan
melatih anak berfikir sesuai logika. Perbedaan usia anak juga dapat
mempengaruhi cepat lambatnya perkembangan motorik halus pada anak,
karena dengan pertambahan usia, berarti menunjukkan tercapainya
kematangan organ-organ fisik. Kemudian ditopang pula oleh berfungsinya
sistem syaraf pusat yang lebih baik dalam mengkoordinasikan organ-organ
tubuh lainnya, sehingga anak dapat melakukan aktivitas motorik halusnya
dengan baik.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
6.1.1 Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah Sebelum Dilakukan
Permainan Puzzle
Hasil identifikasi dari kelima artikel sebelum dilakukan permainan
puzzle menunjukkan bahwa perkembangan motorik halus anak usia
prasekolah rata-rata dalam kategori belum ada perkembangan motorik halus

atau motorik halus suspect.

6.1.2 Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah Setelah Dilakukan
Permainan Puzzle

Hasil identifikasi dari kelima artikel setelah dilakukan permainan

puzzle menunjukkan bahwa perkembangan motorik halus anak usia

prasekolah yang diberikan terapi bermain puzzle perkembangan motorik

halusnya lebih baik daripada sebelum diberikan permainan puzzle atau

dalam kategori normal.

6.1.3 Pengaruh Permainan Puzzle Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak
Usia Prasekolah
Hasil analisis dari lima artikel bahwa permainan puzzle berpengaruh

terhadap perkembangan motorik halus anak usia prasekolah.

6.2 Saran
6.2.1 Bagi Bidang Keperawatan
Bagi tenaga kesehatan, agar dapat dijadikan acuan pembelajaran
permainan puzzle secara tepat dalam memberikan asuhan keperawatan pada
anak dalam rangka meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak

usia prasekolah.
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6.2.2 Bagi Orangtua atau Pendidik
Bagi orangtua atau pendidik, agar dapat menjadi informasi tambahan
tentang stimulasi perkembangan motorik halus anak usia prasekolah dan
dapat diterapkan di rumah atau di sekolah untuk dijadikan program harian
atau mingguan sebagai metode yang baik dalam kegiatan bermain bagi anak
dalam meningkatkan perkembangan motorik halus anak.

6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat membuat original research tidak
hanya literature review dan agar dapat meneliti dengan jenis kegiatan yang
berbeda untuk meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak serta
dapat dijadikan sebagai referensi sebagai data tambahan untuk peneliti

selanjutnya.
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ABSTRACT

UNICEF data in 2011 showed a high rate in growth and developmental disorders in children; especially, motor
development disorders of 27.5%. In other words, 3 million children experience it. Based on national data from
the Ministry of Health of the Republic of Indonesia, in 2010, 11.5% of children in Indonesia experienced growth
and developmental disorders. This research aimed to determine the effect of educational plaything ‘number
puzzle’ on the improvement of fine motor skills of preschoolers aged 4-6 years. This was quasi-experimental
research with a non-equivalent control group design. Based on the results of statistics tests using the Mann-
Whitney test, the p-value = 0.013 for fine motor difference between experimental and control groups and the p-
value 0.018 for improvement in fine motor development in the experimental group. There was a significant
effect on the provision of stimulus in the form of an educational plaything ‘number puzzle in improving the fine
motoric of preschoolers aged 4-6 years.

Keywords: educational plaything, fine motor

INTRODUCTION

Background

According to UNICEF, in 2011, the data showed a high rate of growth and developmental disorders in
children; especially, motor development disorders of 27.5%. In other words, 3 million children experience it. In
2015, growth and developmental disorders in Indonesian children reached 35.7% and was classified as a high
public health problem according to WHO because it was above 30%™.

Based on the examination of the growth and development of children under five and preschoolers, there
were 3,657,353 children who experienced delays in growth and development in East Kalimantan in 2013; as
many as 2,321,542 (63.48%) children which was still below the target of 80%®.

According to Beaty™, fine motor development involves the smooth muscles that control the hands and
feet. According to Marmi, the role of motor skills of the children affects their abilities to entertain themselves
and get a feeling of pleasure. By having good motor skills, children easily adapt and place themselves to the
school environment. Fine motor examination is performed using the Denver Development Screening Test
(DDST). Interpretation of DDST shows that advanced fine motoric is when a child is able to carry out the task
on the right of the age line with a number of failures of less than 25%, normal fine motoric is when a child fails
to perform the task on the right of the age line with a number failure of 25-75%, and caution fine motoric is
when a child fails to carry out the task on the right of the age line with a number of failure of 75-100%*.

Educational plaything is a game tool that can optimize the development of children according to their age
and level of development. It is useful for physical development, language development, cognitive development,
and social development®. Puzzles offer amazing exercises for finger dexterity and eye and hand coordination,
as well as cognitive concepts in matching shapes®.
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Purpose

The research objective is determining the effect of educational plaything ‘number puzzle’ on the
improvement of fine motor skills of preschoolers aged 4-6 years.

METHODS

This study was conducted using quantitative research type; i.e. research in the form of numbers®. The
study design was quasi-experimental which examines experimental activities and aims to find out the symptoms
or effects it caused as a result of certain treatments”’ without strict restrictions on randomization®. This study
was non-equivalent control group design. There were one experimental group and one control group that will be
given a pre-test and post-test'®.

This study was conducted in March-April 2018 including 1 month 2 weeks in the experimental group and
2 weeks in the control group. It took place in Anyelir Kindergarten of Samarinda as the intervention or
experimental and Cendrawasih Kindergarten of Samarinda as the control group. Population of study were all
children aged 4-6 years in Samarinda who attended school in Anyelir Kindergarten of Samarinda (as many as 15
children) and Cendrawasih Kindergarten of Samarinda (as many as 37 children).

RESULTS

Table 1. Distribution of fine motor development in the experimental group before stimulus giving

Fine Motor Development  Frequency Percentage
Advanced 4 26.7%
Normal 4 26.7%
Caution 7 46.7%
Total 15 100%

Table 2. Distribution of fine motor development in the experimental group after stimulus giving

Fine Motor Development Frequency Percentage
Advanced 8 53.3%
Normal 6 40.0%
Caution 1 6.7%
Total 15 100%

Table 3. Distribution of fine motor development in the control group

Fine Motor Development Frequency Percentage

Advanced 3 20.0%
Normal 5 33.3%
Caution 7 46.7%

Total 15 100%

Table 4. Comparison of fine motor

Educational laythin Number of .
‘Number Pu;/;le’ k Respondents Average Ranking p-value
Fine motoric of Using stimulus 15 19.23
preschoolers aged 4-  Without using stimulus 15 11.77 0.013
6 years Total 30
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Table 5. Fine Motoricimprovement of the Experimental Group

Educational Plaything Number of Average
‘Number Puzzle’ Respondents ~ Ranking p-value
Fine Post-test < Pre-test 0 0
Motor Post-test > Pre-test 10 11.6 0.018
Post-test = Pre-test 5 6.2 )
Total 15
DISCUSSION

Fine Motoric Development of Preschoolers Aged 4-6 Years in the Experimental Group

The researchers conducted an observation through a pre-test using DDST. Then, the research findings
were obtained from univariate test on the fine motor skills of children in the experimental group who attended
Anyelir Kindergarten of Samarinda. Before giving the stimulus using educational plaything 'number puzzle',
respondents who had caution fine motor skills were more dominant which were 7 children (46.7%) than
respondents with normal fine motor skills which were 4 children (26.7%) and also advanced fine motor skills
which were 4 children (26.7%).

Based on the results of the univariate test on the observation through post-test using DDST, after giving
the stimulus using educational plaything ‘number puzzle’, there is an increase in children’s fine motor
development. Children with advanced fine motor skills were 8 children (53.3%), children with normal fine
motor skills were 6 children (40%) and children with caution fine motor skills were 1 child (6.7%). The
acquisition of the test results indicated that giving stimulus using educational plaything ‘number puzzle’ has
increased fine motor development. The stimulation can also function as an amplifier that is beneficial for the
development of children®.

The fine motor skills most likely to show the greatest improvement were the skills learned in school, in
guided play groups, and in vacation camps. These skills include numerical puzzle playing skills that provide a
good stimulus for improving children’s fine motor skills®. The researchers assumed that the stimulus given to
respondents in Carnation Kindergarten was successful because it was given by a fun method through a play
group that was guided and studied at school. Therefore, it can make the children get used to and trigger an
increase in their fine motor skills.

This skill improvement occurs because puzzles offer amazing exercises for finger dexterity and eye and
hand coordination, as well as cognitive concepts in matching shapes. Educational plaything ‘number puzzle’
makes the respondents enthusiastic to play while learning and remembering the numbers.

Fine Motoric Development of Preschoolers Aged 4-6 Years in the Control Group

The results of the univariate test on fine motoric children in the control group that did not use an
educational plaything ‘number puzzle’ at Cendrawasih Kindergarten of Samarinda were obtained using the
DDST research instrument. It involved 7 children (46.7%) with caution fine motorskills, 5 children (33.3%)
with normal fine motor skills and 3 children (20%) with advanced fine motor skills.

It showed that stimulation using educational plaything ‘number puzzle’ plays an important role in the
process of improving children’s fine motor development. This extraordinary ability of children will not appear if
the nerve cells of the brain are not stimulated early and continuously. Continuous stimulation allows brain cells
to build connections between neurons that play a role in the ability of the children’s learning process and
intelligence. The more connections between neurons, the higher the children’s intellectual intelligence. In
addition, the more often the connection between these neurons used repeatedly, the connection will be stronger.
When a child grows up, a connection that is not used will break by itself*?.

Respondents in the control group were quieter when the teacher gave questions about numbers. In
addition, respondents were also passive in class. The researchers assumed that stimulus using educational
plaything ‘number puzzle’ is needed by preschoolers to increase their enthusiasm and activity in learning. Fine
motor skills affect children’s ability to adapt to peers and also improve their cognitive skills.

The Effect ofEducational Plaything ‘Number Puzzle’ onFine Motoric Development of Preschoolers Aged
4-6 Years

The bivariate test results on differences in the average ranking of fine motor improvement found that the
experimental group was 19.23% higher than the control group 11.77% with p value = 0.013 < a = 0.05, which
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meant that there is a significant effect on giving stimulus using the educational plaything ‘number puzzle’ to
improve children’s fine motor skills.

Provision of stimulation, at the first 4-6 years of a children’s life, is very important for their lives because
at that age the brain is an organ that experiences very rapid growth and development’®. Stimulation, guidance
and opportunity for children to move all parts of the body will speed up children’s motor development*.

The difference in fine motor skills that was stimulated using educational plaything ‘number puzzle’ can
be seen from the results of post-test calculations between the experimental and the control groups. Different
motor skills play different roles in children’s social and personal adjustments.

Mittman mentioned some common problems that occur in preschool children on fine motor development
without stimulation®. Basically,children become disobedient, temper tantrum, verbally or physically
aggressive, inferior, impulsive, overactive, unable to concentrate, daydreaming, selfish and too dependent on
other people/spoiled. The researcher assumed that the difference can be observed in daily life between the
experimental and the control groups. When the respondents in the experimental group were given a stimulus
using educational plaything ‘number puzzle, they became more active in answering teacher questions about
numbers than in the passive control group did.

Meanwhile, the bivariate test results on the development of fine motoric skills in the experimental group
consisted of 10 children who experienced fine motor improvement with an average ranking of 11.6% and 5
children who did not experience fine motor improvement with an average ranking of 6.2% with p value = 0.018
<o = 0.05. It means that there is a significant effect on the provision of stimulus using educational plaything
‘number puzzles’in improving children’s fine motor skills. Children who did not experience fine motor
improvement consisted of 4 children who had advanced fine motor skills and 1 child who had caution fine
motor skills.

There are several things that cause children to have weak fine motor skills. First, it is caused by sensory
integration in terms of proprioceptive (bones, muscles, and joints) so that children cannot predict the working
pressure of muscles, bones and joints. In addition, children cannot hit the target when they have to throw the ball
at the specified target because their movements are too weak, and so forth. The second is the disruption of fine
motor muscle strength.Therefore, children tend to be lazy to use their fine motor muscles to carry out their
activities. This weak muscle characteristic indicates that muscle tone or suppleness is lower than other children.
The third is muscle endurance or low fine motor muscle resistance in which children feel easily tired when
performing fine motor tasks. The fourth is fine motor coordination that is not good enough in which children are
only able to carry out ordinary fine motor activities; for instance, pressing and pushing. However, in doing high-
level or more complex fine motor activities, children experience difficulties; for instance, coloring and writing.
The fifth is lack of training in fine motor activities, especially high-level fine motor activities such as ADL
(activity daily living) that include as buttoning clothes and tyingshoeslace aswell as preschool skills such as
cutting, coloring, writing and composing puzzle™”.

The improvement of children’s fine motor development that is significantly influenced by educational
plaything ‘number puzzle’ is the activities in imitating cubes, drawing 6-parts person, drawing 3-parts person,
and copying circles. Puzzle offers amazing exercises for finger dexterity and eye and hand coordination, as well
as cognitive concepts in matching and copying a shape 13.

CONCLUSION

There is a significant effect on the provision of stimulus in the form of an educational plaything “number
puzzle” in improving the fine motoric of preschoolers aged 4-6 years.
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ABSTRACT

Pre-school is a period to increase fine motor development of children. This research aims to
determine the increasing of fine motor development using the puzzle for preschoolers. his research is
using one-group pre-post test design without control and procedures for statistical analysis through
Wilcoxon Sign Rank Test with a confidence level of 95% and a. 5%. The subjects of this study were 40
children. The results of the analysis showed that there was effect of the intervention method by
playing puzzle through the development of fine motor skills at pre-school children in mind that the
value of Z sign p = 0.001 where significant value of p <0.05. Puzzle play method can improve child
language development. The results of this research can be used as the basic for doing the puzzles
therapy in children because it can improve fine motor skills development of children.

Keywords: development of fine motor skills, puzzle, Pre-school

ABSTRAK

Masa prasekolah merupakan masa peningkatan perkembangan motorik halus. Motorik halus adalah
gerakan yang dilakukan oleh sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari. Pada survey awal hampir
sebagian anak mengalami perkembangan motorik suspek. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
metode puzzle terhadap perkembangan motorik halus anak pra sekolah. Penelitian ini menggunakan
one-group pra-post test design tanpa control dan analisis statistik menggunakan Uji Wilcoxon Sign
Rank Test dengan tingkat kepercayaan 95% dan a : 5%. Populasi penelitian 50 anak dan sample 40
anak dengan tehnik Simple Random Sampling. Setelah data terkumpul dengan menggunakan DDST
selanjutnya dianalisa. Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh metode bermain puzzle terhadap
perkembangan motorik halus diketahui p sign = 0,001 dimana nilai signifikan p < 0,05. Metode
bermain Puzzle dapat meningkatkan perkembangan motorik halus anak. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan dasar untuk melakukan terapi puzzle pada anak untuk meningkatkan perkembangan motorik
halus anak.

Kata kunci : Anak Prasekolah, Perkembangan motorik halus, puzzle.

PENDAHULUAN Perkembangan motorik halus pada usia

Anak wusia prasekolah 3-6 tahun tertentu menjadi lebih halus dan lebih
kemampuan  motorik  halusnya mulai terkoordinasi dibandingakan dengan masa
berkembang dimana anak mulai dapat bayi. Anak-anak terlihat lebih cepat dalam

menggambar dan menulis. proses tahapan berlari dan
perkembangan setiap anak sama, Vaitu

merupakan hasil dari proses pematangan.

meloncat serta menjaga
keseimbangan badannya. Untuk
memperhalus ketrampilan-ketrampilan

Tetapi dalam pencapaiannya, setiap anak
memiliki kecepatan yang berbeda
(Soetjiningsih, 2013). Kemampuan motorik
halus ini berkembang setelah kemampuan
motorik kasar si kecil berkembang optimal.

Kopertis Wilayah X

motorik, anak terus melakukan berbagai
aktivitas (Junaidi, 2011).

Menurut  WHO  (World Health
Organization) 5-25% dari anak mengalami
gangguan motorik halus. Menurut Depkes
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RIl, 2006 bahwa 16% balita indonesia
mengalami gangguan perkembangan, baik
motorik  halus dan kasar, gangguan
pendengaran, Kkecerdasan kurang dan
keterlambatan bicara. Ikatan Dokter Anak
Indonesia (IDAI) jawa timur melakukan
pemeriksaan terhadap 2.634 anak dari usia O-
72 bulan. Dari hasil pemeriksaan
perkembangan ditemukan sebanyak 53%
tidak normal, yaitu meragukan sebanyak
23%, penyimpangan perkembangan
sebanyak 30%. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Lilis Maghfuroh, L 2017 di
TK sumurgenuk babat lamongan didapatkan
13 anak pengalami perkembangan motorik
halus suspect dari 42 anak sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Maghfuroh,
Ltahun 2017 di TK darma wanita kanor
Bojonegoro 16 dari 44 anak pra sekolah
didapatkan perkembangan motorik halus
suspect.

Berdasarkan penelitian Afiffudin dan
khotimah 2014 sebagian besar anak belum
mampu untuk mengerakkan jari tangan
dengan luwes maupun kemampuan untuk
menggengam dan memegang benda dengan
baik.

Menurut  Labonati  (2013) dalam
penelitiannya meningkatkan kemampuan
motorik halus anak melalui metode

pemberian tugas pada kelompok b di tk al-
khairaat lolu didaptkan hasil bahwa melalui
metode pemberian tugas dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus anak, terbukti
ada peningkatan kemampuan dari siklus I
ke siklus 1l dalam menyusun balok menjadi
suatu bangunan kategori sangat baik dan
baik dari 50% menjadi 80% (30%),
kemampuan dalam mengikat tali sepatu
kategori sangat baik dan baik dari 45%
menjadi 85% (40%), kemampuan dalam
memasang kancing baju kemeja kategori
sangat baik dan baik dari 50% menjadi 80%
(30%). Secara umum terjadi peningkatan
rata-rata 33,33% dari siklus satu ke siklus
dua, walaupun masih ada anak yang belum
meningkat Kreatifitasnya tetapi hanya
berkisar 6,66% dari masing-masing aspek
yang diamati dengan kategori kurang.

Kopertis Wilayah X
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Berdasarkan survey awal di TK Surya
Baru desa plosowahyu lamongan didapatkan
12 anak yang perkembangan motorik halus
normal sejumlah 7 (58%) anak dan 5 (42%)
anak perkembangan motorik halus anak
suspect. Masih adanya perkembangan
motorik halus anak yang tidak sesuai dengan
usia perkembangannya.

Faktor motorik yang lambat dapat
disebabkan oleh beberapa hal. Salah satu
penyebabnya  gangguan  perkembangan
motorik adalah kelainan tonus atau penyakit
neuromuskular. Anak dengan cerebral palsy
dapat mengalami keterbatasan
perkembangan motorik sebagai  akibat
spastitas, ataksia atau hipotonia. Kelainan
sumsum tulang belakang seperti spina bifida
juga dapat menyebabkan keterlambatan
perkembangan motorik. Penyakit
neuromuskular seperti  muskular distrofi
memperihatkan keterlambatan dalam
kemampuan  berjalan.  Namun tidak
selamanya gangguan perkembangan motorik
selalu didasari adanya penyakit tersebut.
Faktor lingkungan serta kepribadian anak
juga dapat mempengaruhi keterlambatan
dalam perkembangan motorik. Anak yang
tidak mempunyai kesempatan untuk belajar
seperti sering digendong atau diletakkan
baby walker dapat mengalami keterlambatan
dalam  mencapai kemampuan  motorik
(Marmi, 2012).

Dampak motorik halus yang terlambat
dapat mengakibatkan perkembangan anak
tersebut menjadi terhambat dan tidak sesuai
dengan usia, cenderung adanya gangguan
pada sistem saraf atau selebral palsi. Anak
yang sudah mengalami cerebral palsi ini
mempunyai Kkarakteristik gerakan menulis
yang tidak terkontrol dan perlahan, gerakan
abnormal ini mengenai tangan, kaki, lengan
atau tungkai dan pada sebagian besar kasus,
otot muka dan lidah. Penderita biasa juga
menunjukkan  koordinasi yang  buruk,
berjalan tidak stabil, kesulitan melakukan
gerakan cepat dan tepat misalnya susah
menulis atau mengancing baju.

Metode Bermain Puzzle berpengaruh
pada Perkembangan Motorik Halus Anak
Usia Prasekolah, sebab bermain puzzle dapat
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mengkoordinasi gerak mata dan tangan anak,
dengan itu tanpa mereka sadari motorik halus
mereka terus terlatih dan berkembang
dengan bagus. Selain itu, ketika mereka
bermain puzzle anak dapat berlatih untuk
mengenal bentuk dan bagaimana mereka
mengisi ruang kosong dimana potongan-
potongan tersebut di perlukan. Puzzle juga
mendorong anak untuk  mengenali
persamaan, seperti bagaimana warna yang
merah atau garis tebal di dalam suatu
potongan sesuai dengan corak yang sama
pada potongan yang lain. Melalui permainan
ini anak-anak dapat belajar bahwa suatu
benda atau objek tersusun dari bagian—
bagian kecil. Permainan ini mendorong anak
mengerti cara mengkombinasikan unsur-
unsur yang berbeda.(Andriana, 2011).

METODE PENELITIAN
Desain penelitian Experimental
menggunakan one-group pra-post test design
tanpa control. Penelitian ini dilaksanakan
selama 1 bulan. Populasi penelitian adalah
sebanyak 50 anak. Sample dalam penelitian
ini sebanyak 44 anak dengan tehnik Simple
Random Sampling. Yang di Random adalah
instrumennya mengingat respondennya anak-
anak untuk menghindari kecemburuan.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian adalah DDST 1l yang terdiri dari 4
sektor yaitu motorik halus, motorik kasar,
bahasa, personal sosial dan yang digunakan
peneliti adalah pada bagian motorik halus.
Sebelum diberikan metode bermain
puzzle responden di lihat berkembangan
motorik halusnya dengan menggunakan
DDST |Il, setelah itu diberikan perlakuan
metode bermain puzzle selama 1 bulan setiap
minggu dua kali selama 15 menit. Setelah itu
di ukur kembali perkembangan motorik
halusnya dengan menggunakan DDST I1.
Pada penelitian ini uji yang digunakan
adala uji Wilcoxon Sign Rank Test dengan
bantuan perangkat lunak komputer program
Statistical Product and Service Solution
(SPSS) 16.0 for windows dengan tingkat
singnifikasi o = 0,05.

Kopertis Wilayah X
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Personal data Responden

Karakteristik responden didapatkan
Sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan (24 anak/54,5%). hampir
sebagian anak berusia 61-66 bulan (18 anak
/ 40,9%) dan sebagian kecil berusia 48-54
bulan. hampir seluruhnya orang tua
responden berumur antara 21-35 tahun (37
orang tua / 84%). sebagian besar ( 30 orang
tua / 68,2%) yang memiliki latar belakang
pendidikan terakhir SMA, dan sebagian kecil
(5 orang tua / 11,4%) memiliki latar
belakang pendidikan terakhir SMP. sebagian
besar orang tua bekerja sebagai ibu rumah
tangga (30 orang / 68,2%), dan sebagian
kecil pekerjaan swasta (1 orang / (2,3%).

Tabel 1 Distribusi perkembangan anak
usia prasekolah sebelum diberikan
metode bermain puzzle.

No Perkembangan Jumlah Prosentase

1 Normal 26 59%

2 Suspect 18 41%

Total 44 100%
Berdasarkan tabel 1 diatas dapat

dijelaskan bahwa sebelum diberikan metode
bermain puzzle didapatkan sebagian besar
(59%) perkembangan  motorik  halus
normaldan berdasarkan tabel 2 setelah
diberikan metode bermain puzzledidapatkan
hampir seluruhnya (88.4%) perkembangan
motorik halus normal.

Berdasarkan tabel 1 Sebagian besar
perkembangan anak usia prasekolah sebelum
diberikan metode bermain puzzle adalah
normal  sebanyak 26 anak  (59%).
Perkembangan motorik halus yang normal
yaitu anak diberikan stimulasi yang mana
anak  dapat melakukan  kemampuan
perkembangan motorik halus sesuai dengan
usianya seperti  halnya  menggunting,
memotong, menyusun balok, menggambar
serta anak dapat bertumbuh dan berkembang
secara optimal.

Perkembangan motorik halus anak
prasekolah dapat dipengaruhi oleh faktor
antara lain ialah pekerjaan orang tua,
pendidikan dan umur orang tua. Sebagian
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besar 30 orang tua (68,2%) pendidikan
terakhir SMA. Dengan tingkat pendidikan
yang sebagian besar SMA, orang tua masih
mudah menerima informasi dan pada
akhirnya makin banyak pula pengetahuan
yang dimilikinya. Pengetahuan sangat
bermanfaat bagi orangtua dalam memberikan
stimulasi kepada anak khususnya dalam
perkembangan motorik halusnya. Teori Igbal
Mubarak, Wahid dkk (2007) juga
mendukung opini tersebut, yang menyatakan
bahwa pendidikan berarti bimbingan yang
diberikan seseorang pada orang lain terhadap
sesuatu hal agar mereka dapat memahami.
Tidak dapat dipungkiri bahwa makin tinggi
pendidikan seseorang semakin mudah pula
mereka menerima informasi, dan pada
akhirnya makin banyak pula pengetahuan
yang dimilikinya. Dan menurut Jaelani A.K.
dkk. 2017. pengetahuan ibu merupakan
faktor tidak langsung yang mempengaruhi
status gizi yang akhirnya berpengaruh
terhadap perkembangan anak.

Sebagian besar orang tua memiliki
latar belakang pekerjaan ibu rumah tangga
yaitu 30 orang (68,2%). Dengan pekerjaan
sebagai ibu rumah tangga maka ibu akan
lebih memeperhatikan anaknya, lebih banyak
memiliki waktu luang untuk anaknya dalam
memberikan stimulasi perkembangan
motorik halus anak. Selain itu juga seorang
ibu bisa memperhatikan dan memenubhi
kebutuhan gizi anak sesuai dengan
kebutuhannya sehingga perkembangan anak
akan bisa maksimal salah satunya adalah
perkembangan motorik halus anak. Sesuai
dengan pendapat Agrina 2012 pekerjaan dan
lingkungan fisik berpengaruh terhadap
perkembangan balita dan menurut Handayani
R 2017 Status gizi kurang pada anak
balitaakan berdampak terhadap kesehatan

balita yang bisa menghalangi terhadap
tumbuh kembangnya balita.
Hampir  seluruhnya orang tua

responden berumur antara 21-35 tahun
sebanyak 37 (84%). Seseorang dengan usia
21-35 tahun adalah usia dikatakan masuk
dalam dewasa muda. Dimana pada usia ini
memungkinkan orangtua sudah banyak
menerima informasi, sehingga pada akhirnya

Kopertis Wilayah X
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makin banyak pula pengetahuan yang
dimilikinya. Dengan banyak pengetahuan
yang dimiliki orangtua maka meningkatkan
peran orang tau dalam menstimulasi anak.
Teori yang diberikan Notoadmodjo (2010)
bahwa semakin bertambah umur, peran dan
pengalaman yang dimiliki seseorang juga
bertambah pada aspek fisik dan psikolog
(mental), perubahan pada fisik terjadi akibat
pematangan fungsi organ dan pada aspek
psikologis atau mental taraf berfikir
seseorang semakin matang dan dewasa,
amtang dalam berfikir dan bekerja.

Tabel 2 Distribusi perkembangan anak
usia prasekolah sebelum diberikan
metode bermain puzzle.

No Perkembangan Jumlah Prosentase

1 Normal 38 88.4%

2 Suspect 6 13.6%

Total 44 100%
Berdasarkan  tabel 2 Hampir

seluruhnya perkembangan anak usia

prasekolah  sesudah diberikan  metode

bermain puzzle adalah normal 38 anak
(88,4%). Dari data tersebut menunjukkan
bahwa adanya peningkatan perkembangan
motorik halus anak pra sekolah sesudah
diberikan metode bermain puzzle.
Perkembangan motorik halus anak
prasekolah dapat dipengaruhi oleh faktor
antara lain ialah jenis kelamin dan usia anak.
sebagian besar anak Dberjenis kelamin
perempuan sebanyak 24 anak (54,5%).
Dimana dalam penelitian ini jenis kelamin
anak yang normal kebanyakan adalah
perempuan. Anak perempuan lebih mudah
untuk diatur dan patuh terhadap orang tua,
lain halnya dengan anak laki-laki yang
cenderung sulit untuk diatur, diarahkan dan
anak laki-laki biasanya sering membantah
kepada orang tua dan lebih agresif.
Kartikawati (2010) memberikan teori yang
menyatakan bahwa anak perempuan lebih
mudah untuk diatur dan tenang berbeda
dengan anak laki-laki yang cenderung lebih
banyak tingkah, lebih sulit diatur, sering
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membantah kepada orang tua dan susah
diarahkan.

Hampir sebagian anak berusia 61-66
bulan yaitu sebanyak 18 anak (40,9%) dan
sebagian kecil berusia 48-54 bulan. Dimana
pada rentang usia ini perkembangan motorik
halus anak stabil dan anak hampir
menyelesaikan tugas perkembangan usia
prasekolah. Teori yang dijelaskan oleh
Hidayat A.A (2008) bahwa perkembangan

motorik halus pada usia ini dapat
berlangsung stabil dan masih terjadi
peningkatan pertumbuhan serta

perkembangan, khususnya pada aktivitas
fisik dan kemampuan kognitif.

Tabel 3 Distribusi Responden Metode
Bermain Puzzleberpengaruh Terhadap
Perkembangan Motorik Halus.

Perkembangan Perkembangan post test
pre test NormalSuspectTotal
2%Z%Z%

Normal 26 1000 026 59

Suspect1266,7 6 33,3 1841

Total 38 88,4 6 13,6 44100
Z=-3.464* p=0.001

Berdasarkan tabel 3 Dari 26 anak yang
perkembangan motorik halusnya normal
sebelum diberikan metode bermain puzzle,
dimana setelah diberikan metode bermain
puzzle38 anak perkembangan motorik
halusnya normal.

Berdasarkan hasil pengolahan dengan
SPSS, didapat nilai Z adalah -3.464. Karena
uji 2 sisi, maka probabilitas (asymp. sig.)
adalah 0.001. Hasil Znjung menjauhi angka
kritiz Z +1,96, maka H; diterima, ada
pengaruh metode bermain puzzle terhadap
perkembangan motorik halus anak pra
sekolah di TK Surya Baru Plosowahyu
Lamongan.

Metode bermain puzzle dapat melatih
koordinasi otot-otot kecil pada tangan untuk
memegang dan meletakkan potongan gambar
sehingga dapat mempengaruhi motorik halus
anak. Menurut  Susilaningrum  (2013),
Motorik  halus adalah  aspek  yang
berhubungan dengan kemampuan anak untuk
mengamati sesuatu, melakukan pergerakan

Kopertis Wilayah X
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yang melibatkan bagian-bagian  tubuh
tertentu dan otot. Andriana, (2011)
menyatakan bahwa manfaat puzzle Melatih
keterampilan motorik halus, keterampilan
motorik halus (fine motor skill) berkaitan
dengan kemampuan anak menggunakan otot-
otot kecilnya khususnya tangan dan jari-jari
tangan.

Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa metode bermain puzzle yang
diberikan pada anak pra sekolah yang
mengalami perkembangan suspect,
memberikan pengaruh meningkatkan
perkembangan motorik halus anak pra
sekolah.

Hal tersebut dikarenakan seringnya
dilakukan perlakuan pada anak, sehingga
koordinasi otot-otot kecil pada tangan dapat
terlatih sehingga dapat memegang potongan
gambar dan meletakkannya dengan tepat.
Sehingga anak tidak lagi ada kesulitan yang
akhirnya koordinasi mata dan tangan anak
bekerja ~ dengan baik. Peningkatan
perkembangan motorik halus anak sebelum
dan  sesudah  dikarenakan  pemberian
stimulasi yang diberikan secara teratur akan
diterima oleh panca indera dan selanjutnya
akan disampaikan ke otak. Otak maupun
panca indera anak yang belum mencapai
tingkat baru. Hal ini akan memicu otak untuk
belajar, ~menganalisa, memahami dan
memberi respon yang tepat terhadap
pemberian stimulus tersebut. Andriana
(2011) berpendapat bahwa pemberian
stimulus sebaiknya dilakukan setiap kali ada
kesempatan  berinteraksi dengan  anak.
Semakin sering dan teratur rangsangan yang
diterima, maka semakin kuat hubungan
antara sel-sel otak tersebut.

SIMPULAN

Sebagian besar perkembangan anak
usia prasekolah sebelum diberikan metode
bermain puzzle adalah normal (59%). Dan
hampir seluruhnya perkembangan anak usia
prasekolah  sesudah  diberikan  metode
bermain puzzle adalah normal (88,4%). Serta
terdapat pengaruh metode bermain puzzle
terhadap perkembangan motorik halus anak
pra sekolah di TK Surya Baru Plosowahyu
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Lamongan.Hasilpenelitian ini  diharapkan
dapat memberikan masukan kepada guru TK
dalam memberikan stimulus bermain puzzle
untuk meningkatkan pekembangan motorik
halus anak usia prasekolah.
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Puzzle Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia

Prasekolah di TK At Tagwa Mekarsari Cimahi
Puzzle influence motoric development smile age of prasekolah

Erni Yuniati
Departemen Keperawatan Akper Setih Setio, Muara Bungo, 37211 Indonesia
Email: e_yuniati@yahoo.com

Abstrak

Perkembangan motorik halus anak salah satunya dipengaruhi oleh penggunaan alat permainan
edukatif. Terdapat jenis permainan edukatif yang digunakan dalam menstimulus
perkembangan motorik halus anak diantaranya adalah puzzle. Namun sayangnya dilapangan,
kegiatan yang dapat menstimulus perkembangan motorik halus anak masih belum dilakukan
dengan adekuat, dalam hal ini frekuensinya masih kurang dari yang digunakan. Sehingga
perkembangan motorik halus anak menjadi kurang optimal. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh penggunaan alat permainan edukatif jenis puzzle terhadap perkembangan
motorik halus anak usia prasekolah di Taman Kanak-Kanak at Tagwa Mekarsari, Cimahi Jawa
Barat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi experiment design dengan
rancangan pretest dan posttest. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
sejumlah 17 responden kelompok intervensi permainan edukatif jenis puzzle. Cara
pengumpulan data menggunakan kuisioner dan dengan cara observasi. Penilaian menggunakan
lembar instrumen DENVER Il yang diambil aspek pengukuran motorik halus. Analisa data
yang digunakan adalah uji t 2 sampel dependen dan uji t 2 sampel independen untuk bivariat.
Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh intervensi permainan edukatif jenis
puzzle terhadap perkembangan motorik halus anak usia prasekolah. Berdasarkan hasil
penelitian, untuk menstimulus perkembangan motorik halus anak, agar dilakukan dengan
menambah frekuensi permainan, dapat menggunakan puzzle.

Kata kunci: Perkembangan motoric halus, stimulus puzzle.

Abstract

Fine motor development of the child one of them influenced by the use of educational game
tools. There are types of educational games used in stimulating the smooth motor development
of children such as puzzles. But unfortunately in the field, activities that can stimulate the
smooth motor development of children are still not done adequately, in this case the frequency
is still less than that used. So the smooth motor development of the child becomes less than
optimal. The purpose of this study to determine the effect of the use of educational games type
of puzzle to the fine motor development of preschoolers in Kindergarten at Tagwa Mekarsari,
Cimahi West Java. This research uses quasi experiment design method with pretest and posttest
design. The sampling technique used purposive sampling of 17 respondents of intervention
group game of educational type of puzzle. Methods of data collection using questionnaires and
by observation. Assessment using the DENVER |1 instrument sheet taken on the fine motor
measurement aspect. Data analysis used is t test of 2 dependent samples and t test 2
independent samples for bivariate. The results of this study show that there is an influence of
educational game intervention type puzzle to the fine motor development of preschoolers.
Based on the results of research, to stimulate the smooth motor development of children, to be
done by increasing the frequency of the game, can use the puzzle.

Keywords: Development of fine motoric, puzzle stimulus
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Seorang anak dapat mengalami keterlambatan
perkembangan pada hanya satu ranah
perkembangan saja, tetapi dapat pula di lebih
dari satu ranah perkembangan. Masalah ranah
perkembangan yang sering terjadi pada anak
usia dini/ prasekolah adalah perkembangan
motorik halus (Ikatan Dokter Anak Indonesia,
2013). Dampak yang terjadi apabila kurangnya
pencegahan gangguan perkembangan motorik
halus pada anak akan menyebabkan
perkembangannya tidak sesuai dengan umur,
misalnya pada anak prasekolah seharusnya
sudah mampu dalam hal motorik halus tetapi
jika ada penyimpangan anak hanya mampu
untuk melaksanakan tahap perkembangan
motorik halus dibawah usia perkembangannya
(Sa’amah, 2012). Sebagai contoh pada anak
usia prasekolah anak belum mampu melakukan
tugas perkembangan sesuai dengan usianya
yaitu memegang krayon dengan benar. Solusi
yang dapat dilakukan untuk mencegah
terjadinya gangguan perkembangan motorik
halus pada anak yaitu dengan melakukan
deteksi dini  tumbuh kembang anak dan
skrining serta orang tua memberikan stimulasi
lebih awal (Sa’amah, 2012).

Motorik  halus merupakan aspek yang
berhubungan dengan kemampuan anak untuk
mengamati sesuatu. Motorik halus merupakan
kegiatan melakukan gerakan yang melibatkan
bagian-bagian tubuh tertentu saja dan
dilakukan otot-otot kecil, tetapi memerlukan

koordinasi yang cermat. Misalnya kemampuan
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untuk menggambar dan memegang sesuatu
benda (Wong, 2009).

World Health Organizations (WHO, 2009),
melaporkan bahwa 5-25% dari anak-anak usia
prasekolah menderita disfungsi otak minor,
termasuk gangguan perkembangan motorik
halus (Widati, 2012). Sedangkan berdasarkan
data dari Depkes RI (2006) menunjukkan
bahwa 0,4 juta atau sekitar 16% usia prasekolah
di Indonesia mengalami gangguan
perkembangan. Hal ini terjadi dipicu oleh
kurangnya deteksi dini dan kurangnya stimulasi
yang diberikan untuk mendukung
perkembangan motorik halus.

Anak usia prasekolah adalah anak usia 3-6
tahun yang belum menempuh sekolah dasar
(Depkes, 2010). Pendapat lain mengemukakan
bahwa usia 4-6 tahun disebut dengan anak usia
prasekolah yang merupakan bagian dari anak
usia dini yang berada pada rentang usia lahir
sampai 6 tahun dan fase ini merupakan usia
emas (golden age).

Untuk mengetahui tahap perkembangan
anak diperlukan deteksi dini tumbuh kembang
(DDTK). Deteksi dini pada anak prasekolah
dilakukan dengan menggunakan Kuisioner Pra
Skrining Perkembangan (KPSP)/ DDST.
KPSP/ DDST dapat dilakukan oleh tenaga
kesehatan (Dokter, Bidan dan Perawat) sesuai
dengan standar yang ada (Depkes RI, 2010).

Faktor yang mempengaruhi perkembangan
anak usia prasekolah salah satunya adalah
bermain. Bermain adalah cara yang paling

berharga, melalui bermain, anak akan
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menggunakan sensor motorik atau
fungsionalnya (Wong, 2009). Puzzle
merupakan salah satu bentuk permainan yang
mampu mengasah kemampuan berpikir,
mempermudah anak dalam mengingat dan
memahami konsep-konsep, anak menjadi lebih
kreatif dan manfaat bermain puzzle lainnya
adalah berdampak pada perkembangan kognitif
anak. Dalam bermain puzzle, anak dituntut
bernalar sehingga otak anak akan terasah.

Hasil penelitian Medirisa et all (2015),
tentang Pengaruh Pemberian Stimulus Bermain
Puzzle Terhadap Perkembangan Motorik Halus
Anak Usia 4-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak
Aisyiyah Krasak, Teras, Boyolali,
menunjukkan bahwa ada pengaruh permainan
edukatif puzzle terhadap perkembangan
motorik halus anak. Penelitian dilakukan
selama 6 minggu (1,5 bulan). Teknik
pengambilan sampel penelitian ini yaitu
purpossive sampling dengan jumlah sampel
yaitu 15 orang.

Fenomena saat ini, pada tahun pertama,
sering kali tenaga kesehatan dan orang tua lebih
memfokuskan pada perkembangan motorik
kasar saja (Ardana et al, 2015). Hal ini
menyebabkan perkembangan motorik yang
dianggap normal tersebut dengan suatu harapan
yang semu terhadap kemampuan intelektual
anak. Padahal perkembangan motorik halus
merupakan indikator yang lebih baik (lebih
dapat menilai kemampuan motorik anak)

daripada motorik kasar, dalam diagnosis
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gangguan motorik pada anak (Ardana et al,
2015).

Taman Kanak-Kanak (TK) At Tagwa, dari
jumlah anak yaitu 85 orang, terdapat sekitar
40% anak belum dapat melaksanakan tugas
perkembangan sesuai dengan usianya pada
aspek motorik halus.

Masih terdapatnya data dan hambatan
tersebut, perlu dilakukan pengembangan
terhadap kemampuan motorik halus anak agar
memiliki kemampuan motorik halus yang lebih
baik. Berdasarkan latar belakang di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Pengaruh  Penggunaan  Alat Permainan
Edukatif Jenis Puzzle Terhadap Perkembangan
Motorik Halus Anak Usia Prasekolah Di taman
Kanak-Kanak At Taqwa Mekarsari, Cimahi
Jawa Barat.

Tujuan penelitian ini  adalah  untuk
mengetahui  pengaruh  penggunaan  alat
permainan edukatif jenis puzzle terhadap
perkembangan motoric halus anak usia
praskekolah. di Taman Kanak-Kanak at Tagqwa
Mekarsari, Cimahi Jawa Barat.

Manfaat penelitian bagi  profesi
keperawatan dapat dijadikan alternative untuk
menerapkan permainan edukatif, bagi peneliti
selanjutnya untuk pengembangan riset dapat
digunakan  dalam  pelaksanaan  asuhan
keperawatan pada anak dalam mengatasi
masalah perkembangan motoric halus anak,
bagi guru TK dan bagi orang tua dapat

dijadikan salah satu stimulasi yang bisa
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diterapkan ke anak dalam menstimulasi

perkembangan motoric halus anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian ~ quasi  eksperimen  dengan
menggunakan desain pretest dan posttest.
Untuk mengukur pretest dan posttest
menggunakan uji t dimana uji t 2 sampel
dependen digunakan untuk melihat apakah ada
pengaruh pretest dan posttest pada kelompok
intervensi yang diberikan permainan puzzle.

Populasi pada penelitian ini adalah anak usia
prasekolah TK At Tagwa Mekarsari Cimahi
berjumlah 85 orang. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
Purpossive sampling yaitu metode pemilihan
sampel yang dilakukan berdasarkan maksud
atau tujuan tertentu yang ditentukan oleh
peneliti. Sampel dalam penelitian ini adalah
anak prasekolah di TK At Tagwa dengan
kriteria inklusi. Berdasarkan perhitungan
sampel minimal menurut Sugiyono (2012) dan
berdasarkan perhitungan rumus sampel maka
didapatkan sampel yaitu 17 orang diberikan
perlakuan  permainan puzzle. Penelitian
dilakukan selama 1 (satu) bulan, penilaian
menggunakan lembar kuisioner biodata anak
usia prasekolah, lembar/ instrumen untuk
melihat perkembangan motorik halus anak
prasekolah (modifikasi dari Denver Il aspek
motorik halus) dan prosedur penggunaan alat

permainan edukatif puzzle. Analisa data yang
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digunakan adalah analisa univariat dan

bivariate dengan uji t-test.

HASIL
1. Rerata perkembangan motorik halus anak

sebelum dan setelah diberikan permainan
edukatif jenis puzzle

Tabel 1.1. Rerata perkembangan motorik
halus anak sebelum dan setelah diberikan

permainan edukatif jenis puzzle

Variabel | Mean | SD Minimal- | 95%ClI

Maksimal

Pretest | 3,35 | 0,493 3-4 3,10-3,61
Posttest | 1,88 | 0,600 1-3 1,57-2,19
Berdasarkan tabel 1.1 dengan

memperhatikan hasil distribusi nilai pada
pretest intervensi permainan edukatif jenis
puzzle didapatkan rata-rata pretest 3,35, (95%
Cl = 3,10-3,61) dengan SD 0,493, nilai skor
terendah 3 dan tertinggi 4. Dari hasil estimasi
interval disimpulkan bahwa 95% diyakini
bahwa rata-rata pretest perkembangan motorik
halus anak dengan kelompok intervensi
permainan edukatif puzzle adalah antara 3,10
sampai dengan 3,61. Sedangkan hasil distribusi
nilai pada posttest setelah intervensi permainan
edukatif jenis puzzle didapatkan rata-rata 1,88,
(95% CI = 1,57-2,19) dengan SD 0,600, nilai
skor terendah 1 dan tertinggi 3. Dari hasil
estimasi interval disimpulkan bahwa 95%
rata-rata

diyakini bahwa posttest

perkembangan motorik halus anak dengan
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kelompok intervensi permainan edukatif puzzle
adalah antara 1,57 sampai dengan 2,19. Dari
hasil estimasi interval disimpulkan bahwa 95%
diyakini bahwa selisih rerata peningkatan
perkembangan motorik halus anak sebelum dan
setelah intervensi permainan edukatif jenis
puzzle adalah antara 1,53 sampai dengan 1,42.
. Analisis pengaruh penggunaan alat permainan
edukatif jenis puzzle terhadap perkembangan
motorik halus anak usia prasekolah

Tabel 2.1. Hasil analisis pengaruh penggunaan
alat permainan edukatif jenis puzzle terhadap

perkembangan motorik halus

Variabel | Mean | SD SE P N

value

Pretest |3,35 |0,493 0,119 | 0,0001 | 17

Posttest | 1,88 | 0,600 | 0,146 | 0,0001 | 17

Berdasarkan tabel 2.1 menunjukkan bahwa
rata-rata perkembangan motorik halus sebelum
dilakukan permainan edukatif jenis puzzle atau
pretest adalah 3,35 dengan standar deviasi
0,493. Setelah dilakukan permainan edukatif
jenis puzzle atau posttest, didapatkan rata-rata
perkembangan motorik halus adalah 1,88
dengan standar deviasi 0,600. Terlihat bahwa
mean perbedaan antara pretest dan posttest
adalah 1,47 dengan standar deviasi 0,624. Hasil
uji statistik didapatkan nilai p = 0,0001 maka
dapat disimpulkan ada perbedaan yang
signifikan rata-rata motorik halus sebelum dan
setelah dilakukan permainan edukatif jenis

puzzle.
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PEMBAHASAN
1. Rerata perkembangan motorik halus anak

sebelum dan setelah dilakukan permainan
edukatif jenis puzzle

Dari hasil penelitian didapatkan hasil
bahwa pada kelompok intervensi puzzle
sebelum diberikan intervensi permainan
edukatif jenis puzzle yaitu dengan nilai rata-rata
3,35. Sedangkan setelah diberikan intervensi
permainan edukatif jenis puzzle didapatkan
nilai rata-rata yaitu 1,88. Dari hasil estimasi
interval disimpulkan bahwa 95% diyakini
rerata perubahan perkembangan motorik halus
anak sebelum intervensi permainan edukatif
jenis puzzle berada diantara 3,10 sampai
dengan 3,61. Kemudian dari hasil estimasi
bahwa 95% diyakini

rerata perkembangan motorik halus anak

interval disimpulkan

setelah dilakukan intervensi jenis puzzle berada
diantara 1,57 sampai dengan 2,19. Maka
terlihat

selisih rerata peningkatan

perkembangan motorik halus sebelum dan
dilakukan
edukatif jenis puzzle yaitu antara 1,53 sampai
dengan 1,42.

Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa

setelah intervensi  permainan

17 orang kelompok intervensi puzzle terdiri
dari 6 orang laki-laki dan 11 orang perempuan,
didapatkan bahwa sebagian besar anak sebelum
diberikan permainan edukatif jenis puzzle,
motorik halusnya sedang yaitu 11 responden
(64,7%), adalah 6 (35,3%)

responden memiliki perkembangan motorik

selebihnya

halus rendah. Kemudian setelah dilakukan
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intervensi permainan edukatif jenis puzzle
didapatkan bahwa sebagian besar anak motorik
halusnya dalam kriteria tinggi yaitu 11 (64,7%)
responden, kemudian anak dengan
perkembangan motorik halus sangat tinggi
yaitu 4 (23,5) responden dan selebihnya adalah
2 (11,8%) responden memiliki perkembangan
motorik halus sedang.

Berdasarkan teori menurut Patmonodewo
(2015), yang menyatakan bahwa media puzzle
merupakan media sederhana yang dimainkan
dengan bongkar pasang. Puzzle adalah salah
satu bentuk permainan yang sangat dipercaya
sebagai media yang bisa membantu
mengembangkan kecakapan motorik halus dan
dengan koordinasi antara tangan dan mata,
menata puzzle menjadi sebuah bentuk hewan,
pesawat, kapal dan sebagainya. Puzzle
merupakan salah satu jenis alat permainan
edukatif yang menarik untuk diperkenalkan
pada anak TK.

Sejalan dengan hasil penelitian ini, bahwa
bermain puzzle dapat menstimulasi atau
meningkatkan kemampuan motorik halus anak.
Bermain puzzle merupakan kegiatan anak
melakukan  permainan  bongkar pasang,
menyusun kotak-kotak, menyusun kepingan-
kepingan hingga membentuk suatu pola
tertentu. Dalam menyusun kepingan-kepingan
puzzle melibatkan atau berhubungan dengan
otot-otot kecil anak, terutama tangan dan jari-
jari tangan. Melalui aktivitas bermain puzzle,
tanpa disadari anak akan belajar secara aktif

untuk menggunakan jari-jari tangannya untuk
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menyusun gambar yang tepat dan hal tersebut
tanpa disadari dapat melatih koordinasi mata
dan tangan dengan baik sehingga dapat
menstimulasi kemampuan motorik halus anak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Pramono (2008) tentang efektifitas
alat permainan edukatif jenis puzzle terhadap
perkembangan motorik halus pada anak usia 4-
5 tahun menyatakan bahwa terdapat pengaruh
permainan edukatif puzzle terhadap motorik
halus anak usia 4-5 tahun.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
Hidayat (2007) penggunaan media puzzle pada
anak usia prasekolah sangat bagus dan sesuai
dengan usia anak. Media puzzle sangat sering
digunakan di Taman Kanak-Kanak karena
media puzzle adalah salah satu bentuk
permainan yang memiiki nilai-nilai edukatif.
Dalam  bermain  puzzle  membutuhkan
ketelitian, anak akan dilatih untuk memusatkan
pikiran, karena anak harus berkonsentrasi
ketika menyusun kepingan-kepingan puzzle
tersebut hingga menjadi sebuah gambar yang
utuh dan lengkap. Dengan bermain puzzle, anak
belajar memahami konsep bentuk, warna,
ukuran dan jumlah. Tentunya bentuk puzzle
yang digunakan lebih beragam dan mempunyai
warna yang lebih mencolok. Memasang
kepingan puzzle berarti mengingat gambar
utuh, kemudian menyusun komponennya
menjadi sebuah gambar benda.

Berdasarkan uraian diatas dapat diartikan
bahwa bermain puzzle merupakan media

bermain sederhana yang dimainkan secara
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bongkar pasang yang membutuhkan ketelitian,
karena anak dilatih untuk dapat memusatkan
pikiran agar dapat berkonsentrasi, selain itu
dengan bermain puzzle anak belajar tentang
konsep bentuk, warna, ukuran dan jumlah yang
dapat membantu mengembangkan kemampuan
motorik halus anak dengan melibatkan
koordinasi mata dan tangan serta melatih otot-
otot jari tangan.

Sejalan dengan penelitian Niko dan Mulyani
(2013) menjelaskan bahwa puzzle merupakan
media visual yaitu merupakan media yang
menyampaikan pesannya melalui proses
melihat. Kemampuan memahami pesan media
visual itu tergantung keterampilan seseorang
dalam menyampaikan dan menerima pesan
visual.

Hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian Wahyuni dan Maureen (2010)
menyebutkan bahwa media puzzle adalah alat
yang digunakan untuk menyalurkan pesan
dengan cara menyambungkan bagian satu
dengan yang lainnya sehingga membentuk
suatu gambar. Media puzzle adalah media
visual dua dimensi yang mempunyai
kemampuan untuk menyampaikan informasi
secara visual tentang segala sesuatu sebagai
pindahan dari wujud yang sebenarnya.
Didukung oleh penelitian Chaiyunah (2006)
menjelaskan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pemanfaatan media puzzle
dengan  kreatifitas  berfikir anak, dan
pemanfaatan puzzle jika dilaksanakan dengan
baik akan dapat meningkatkan kemampuan
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berfikir anak terutama dalam pengenalan
bentuk

2.Pengaruh  penggunaan alat permainan
edukatif jenis puzzle terhadap

perkembangan motorik halus anak

Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa
rata-rata perkembangan motorik halus sebelum
dilakukan permainan edukatif jenis puzzle
adalah 3,35. Setelah dilakukan permainan
edukatif jenis puzzle, didapatkan rata-rata
perkembangan motorik halus adalah 1,88.
Terlihat bahwa mean perbedaan antara sebelum
dan setelah dilakukan intervensi permainan
edukatif jenis puzzle adalah 1,47. Hasil uji
statistik didapatkan nilai p = 0,0001 maka dapat
disimpulkan ada perbedaan yang signifikan
rata-rata motorik halus sebelum dan setelah

dilakukan permainan edukatif jenis puzzle.

Berdasarkan penelitian Medirisa (2015),
menyatakan bahwa permainan puzzle dapat
menstimulus perkembangan motorik halus
anak dimana tindakan puzzle dapat melatih
kerja jari-jemari anak yang dikoordinasikan
dengan kerja otak dalam menyusun kepingan-
kepingan, sehingga anak menjadi terlatih dan
secara tidak langsung hal ini meningkatkan

kemampuan motorik halus anak.

Sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa
terlihat terjadi peningkatan perkembangan
motorik halus anak dari yang sebelum
dilakukan intervensi permainan  puzzle,
diberikan

menjadi  meningkat  setelah
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permainan puzzle. Dalam bermain puzzle
adalah permainan yang terdiri dari potongan
gambar-gambar, kotak-kotak, huruf-huruf atau
angka-angka yang disusun seperti dalam
sebuah permainan yang akhirnya membentuk
sebuah pola tertentu sehingga membuat peserta
didik menjadi termotivasi untuk menyelesaikan
puzzle secara tepat melalui media visual
dimana permainan tersebut melibatkan
kerjasama/ koordinasi mata dan tangan, syaraf
taktil anak, otot-otot kecil dan jari jemari
tangan anak yang tanpa disadari dapat

menstimulasi kemampuan motorik halus anak.

Hasil penelitian ini didukung oleh Yustisia
(2013), menjelaskan bahwa puzzle dapat
meningkatkan keterampilan motorik halus
merupakan kemampuan yang berhubungan
dengan otot-otot kecil, terutama tangan dan
jari-jari tangan dan melatih koordinasi mata
dan tangan. Melalui aktivitas bermain puzzle,
tanpa disadari anak akan belajar secara aktif
untuk menggunakan jari-jari tangannya untuk

menyusun gambar yang tepat.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan
penelitian Medirisa, Susilo dan Aniroh (2015)
yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh
bermain puzzle terhadap perkembangan
motorik halus anak. Hal ini dikarenakan
permainan puzzle merupakan salah satu bentuk
stimulus dan ketika diberi stimulus permainan
puzzle anak tersebut memperhatikan sehingga
dapat melatih kerja jari-jemari anak yang

dikoordinasikan dengan kerja otak dalam
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menyusun kepingan-kepingan, sehingga anak
menjadi terlatih dan secara tidak langsung hal
ini dapat meningkatkan kemampuan motorik

halus anak.

Hasil penelitian ini  sejalan dengan
penelitian ~ Setyaningsih  (2014), tentang
pengaruh penggunaan alat permainan edukatif
jenis puzzle terhadap perkembangan anak usia
prasekolah di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah
Pertanahan ~ Kebumen, Jawa  Tengah,
menunjukkan bahwa ada pengaruh permainan
edukatif puzzle terhadap perkembangan anak

usia praseko lah.

Sejalan dengan penelitian  Indahwati,
Sunarno dan Sajidan (2012), menyatakan
bahwa puzzle merupakan teknik pembelajaran
yang memiliki keunggulan dapat menjadikan
siswa/ anak senang dan lebih bersemangat.
Dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa
siswa/ anak yang mempunyai aktivitas belajar
rendah kemampuan memori tinggi akan
memperoleh prestasi kognitif lebih besar jika
diajar/ diberikan permainan dengan teknik
puzzle. Sebaliknya juga bisa terjadi siswa yang
memiliki aktivitas belajar tinggi kemampuan
memori rendah akan memperoleh prestasi
kognitif lebih besar jika diajar/ diberikan

permainan dengan teknik puzzle.

Hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian Syafitri, Syukri dan Yuniarni (2014)
menyatakan bahwa permainan puzzle dapat

meningkatkan kemampuan daya ingat pada
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anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak
Pertiwi Kendawangan, Pontianak. Hal ini
dikarenakan media puzzle terdiri dari
bermacam warna dan bentuk pola dapat
menarik perhatian anak. Cara
menggunakannya dengan menyusun kepingan
puzzle dalam suatu pola sesuai dengan urutan
gambar. Pada pelaksanaan  permainan
melibatkan anak secara langsung, sehingga
anak yang melakukan kegiatan bermain
tersebut secara berkelompok untuk mencari
gambar yang sesuai dengan instruksi yang
diberikan. Dengan kegiatan tersebut, dapat
meningkatkan kemampuan daya ingat anak
dengan cara yang menyenangkan. Manfaat
bermain puzzle adalah diantaranya
meningkatkan keterampilan motorik halus
berkaitan dengan kemampuan anak
menggunakan otot-otot kecilnya khususnya
tangan dan jari-jari tangan. Puzzle dapat
dimainkan secara perorangan maupun secara
berkelompok (Syafitri, Syukri & Yuniarni,
2014). Permainan yang dilakukan oleh anak-
anak secara kelompok akan meningkatkan
interaksi sosial anak. Jika anak bermain puzzle
dirumah orangtua dapat menemani anak untuk
berdiskusi menyelesaikan puzzlenya, tetapi
hanya sebatas memberikan arahan kepada anak
dan tidak terlibat secara aktif membantu anak
menyusun puzzle. Puzzle dapat melatih
koordinasi tangan dan mata anak untuk
mencocokkan  keping-keping puzzle dan
menyusunnya menjadi satu gambar. Puzzle

juga membantu anak mengenal dan menghafal
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bentuk. Bermain puzzle membutuhkan
ketekunan, kesabaran dan memerlukan waktu
untuk berfikir dalam menyelesaikan tantangan

(Syafitri, syukri & Yuniarni, 2014).

KESIMPULAN
1. Rerata perkembangan motorik halus anak
sebelum dan setelah diberikan permainan
edukatif jenis puzzle terjadi peningkatan
perkembangan  motorik  halus  yang
signifikan terlihat adanya peningkatan rata-
rata kemampuan motorik halus anak, dilihat
dari nilai rata-rata sebelum diberikan
permainan edukatif jenis puzzle yaitu 3,35
menjadi  meningkat setelah diberikan
permainan edukatif jenis puzzle yaitu 1,88.
2. Pengaruh penggunaan alat permainan
edukatif jenis puzzle terhadap
perkembangan motorik halus sebelum dan
sesudah  penggunaan alat permainan
edukatif jenis puzzle terhadap
perkembangan motorik halus, dilihat dari
nilai pretest-posttest nilai p-valuenya =
0,0001, maka dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan rata-rata pretest
dan posttest yaitu terjadi perubahan
peningkatan perkembangan motorik halus
anak setelah diberikan intervensi permainan

edukatif jenis puzzle.
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ABSTRACT

Yuniati's research (2018) in TK At Tagwa Mekarsari Cimahi showed that 17 puzzle intervention groups
found that most of the children before being given puzzle type educational games, medium fine motoric
(64.7%), the rest were (35.3% ) respondents have low fine motor development. The purpose of the study
was to determine the effect of puzzle play therapy on fine motor development in pre-school children in Inti
Tulip 11l Padang Kindergarten in 2018. This type of research is pre-experiment with one group pretest-
posttest approach. The sample in this study were 15 children. The sampling technique used total sampling
.. Data collection by observation on August 25, 2018. Data were analyzed by univariate and bivariate
using paired samples T-test statistical test. The results of the study mean fine motor development before
being given therapy to play puzzles in kindergarten Tulip Il Core Group Padang mean 7.87 standard
deviation 1.246. The mean fine motor development after being given therapy to play puzzles in
kindergarten. Inti Tulip Il Padang Group with a mean value of 9.93 standard deviation of 1.534. There is
an effect of the child's fine motor development before and after therapy is playing puzzle in kindergarten
Tulip Group Ill Padang in 2018 with p-value (0,000).. The conclusion of the research about playing
puzzle therapy can affect fine motor skills in children. It is suggested that playing puzzle therapy can be
applied at the kindergarten Tulip Group Ill. And it is hoped that this research can be developed with
other therapies to see the fine motor development of pre-school children.

Keywors: Puzzle Play Therapy and Fine Motor Development

ABSTRAK

Penelitian Yuniati (2018) di TK At Tagwa Mekarsari Cimahi didapatkan hasil bahwa 17 orang
kelompok intervensi puzzle, didapatkan bahwa sebagian besar anak sebelum diberikan permainan edukatif
jenis puzzle, motorik halusnya sedang yaitu (64,7%), selebihnya adalah (35,3%) responden memiliki
perkembangan motorik halus rendah. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh terapi bermain puzzle
terhadap perkembangan motorik halus pada anak pra sekolah di TK Inti Gugus Tulip Ill Padang Tahun
2018. Jenis penelitian ini pre eksperimen dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel pada
penelitian ini adalah 15 anak. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling.. Pengumpulan
data dengan cara observasi pada tanggal 25 Agustus 2018. Data dianalisa secara univariat dan bivariat
menggunakan uji statistik paired samples T-test. Hasil penelitian rerata perkembangan motorik halus
sebelum diberikan terapi bermain puzzle di TK Inti Gugus Tulip Il Padang dengan nilai mean 7,87
standar deviasi 1,246. Rerata perkembangan motorik halus sesudah diberikan terapi bermain puzzle di TK
Inti Gugus Tulip Il Padang dengan nilai mean 9,93 standar deviasi 1,534. Terdapat pengaruh
perkembangan motorik halus anak sebelum dan sesudah dilakukan terapi bermain puzzle di TK.Inti
Gugus Tulip 111 Padang tahun 2018 dengan p-value (0,000). Kesimpulan penelitian terapi bermain puzzle
dapat mempengaruhi kemampuan motorik halus pada anak. Diharapkan terapi bermain puzzle dapat
diterapkan di TK Inti Gugus Tulip Ill. Dan diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dengan terapi
lain untuk melihat perkembangan motorik halus anak pra sekolah.

Kata Kunci : Terapi Bermain Puzzle dan Perkembangan Motorik Halus
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PENDAHULUAN

Anak prasekolah adalah anak yang
berusia antara 3-6 tahun. Dalam usia ini
anak umumnya mengikuti program anak
(3 tahun- 5tahun) dan kelompok bermain
(Usia 3 Tahun), sedangkan pada usia 4-6
tahun  biasanya mereka mengikuti
program Taman Kanak-Kanak
(Patmonedowo, 2008)

Proses utama perkembangan anak
merupakan hal yang saling berkaitan
antara proses biologis, proses sosio-
emosional dan proses kognitif. Ketiga hal
tersebut akan saling berpengaruh satu
sama lain dan sepanjang perjalanan hidup
manusia. Selama proses perkembangan
tidak tertutup  kemungkinan  anak
menghadapi berbagai masalah yang akan
menghambat  proses  perkembangan
selanjutnya.  Perkembangan tersebut
mencakup perkembangan prilaku sosial,
bahasa, kognitif, fisik/motorik (Depkes,
2012)

Kemampuan motorik halus yang
baik, agar menentukan seseorang untuk
melakukan aktivitas yang baik pula,
misalnya menyisir rambut, memasang tali
sepatu, mengancingkan baju, menulis
dan lain-lain. Hal ini akan menunjang
aktivitas dalam kehidupan dalam sehari-
hari  terutama untuk diri  sendiri
perkembangan motorik tidak semuanya
dapat berjalan mulus, karena dipengaruhi
olen banyak faktor. Salah satu faktor
lingkungan, struktur fisik, kematangan,
kesempatan, belajar dan berlatih (Fitri,
2012).

Kemampuan motorik dapat
dikembangkan melalui aktivitas bermain
yang berhubungan dengan keterampilan
fisik yang melibatkan otot kecil serta
koordinasi antara mata dan tangan,
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seperti bermain puzzle, maze, menyusun
balok, memasukkan benda ke dalam
lubang sesuai bentuknya, membuat garis,
melipat kertas, dan menulis dengan huruf
sesuai dengan bentuknya (Decaprio,
2013).

Puzzle merupakan sejenis
permainan yang berupa potongan-
potongan gambar yang cara bermain nya
yaitu dengan menyusunnya sehingga
terbentuk sebuah gambar, dengan tujuan
untuk melatih kesabaran, memudahkan
peserta didik dalam memahami konsep,
memecahkan masalah, saling bekerja
sama dengan teman, serta
mengembangkan keterampilan motorik
dan kognitif murid. (Herawati, 2013)

Hasil penelitian yang dilakukan
olen Lilis (2018) tentang Metode
Bermain Puzzle Berpengaruh Pada
Perkembangan Motorik Halus Anak Usia
Pra Sekolah yang dilakukan di Lamongan
sebagian besar perkembangan anak usia
prasekolah sebelum diberikan metode
bermain puzzle adalah normal sebanyak
26 anak (59%) dari 44 orang anak.
Setelah diberikan metode bermain puzzle
adanya  peningkatan  perkembangan
motorik halus yaitu sebanyak 38 orang
anak.

Hasil Penelitian yang dilakukan
oleh Erni Yuniati (2018) tentang Puzzle
Mempengaruhi Perkembangan Motorik
Halus Anak Usia Pra Sekolah di TK At
Tagwa Mekarsari Cimahi didapatkan
hasil bahwa 17 orang kelompok
intervensi  puzzle, didapatkan bahwa
sebagian besar anak sebelum diberikan
permainan edukatif jenis puzzle, motorik
halusnya  sedang  vyaitu  (64,7%),
selebihnya adalah (35,3%) responden
memiliki perkembangan motorik halus
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rendah. Setelah dilakukan intervensi
permainan edukatif jenis puzzle sebagian
besar anak motorik halusnya dalam
Kriteria tinggi yaitu (64,7%), anak dengan
perkembangan motorik halus sangat
tinggi vyaitu (23,5%) dan selebihnya
(11,8%) responden memiliki motorik
halus sedang.

Berdasarkan data dari Dinas
Pendidikan Kota Padang tahun 2018
terdapat 305 sekolah TK, setelah peneliti
melakukan observasi pada dua sekolah
TK yang berada di wilayah padang, dari
hasil wawancara kepala sekolah dan wali
kelas TK Bhayangkari mengatakan sudah
diterapkan permainan puzzle untuk
perkembangan motorik halus pada anak,
dan pada TK Bhayangkari mempunyai
tema yang diterapkan tiap hari nya,
sedangkan permainan puzzle di TK Inti
Gugus Tulip 111 yang terletak di JI. Bunda
Raya No.1 Ulak Karang, Kec. Padang
Utara hanya sesekali menerapkan
permainan tersebut, karena di TK Inti
Gugus Tulip I ini dalam perkembangan
motorik memakai kartu bergambar,
menyusun  balok, dan tidak ada
menerapkan tema seperti TK
Bhayangkari.

Setelah dilakukan survei awal
peneliti di TK Inti Gugus Tulip I di
kelas TK B jumlah murid di TK tersebut
sebanyak 20 orang. Dari hasil observasi
terdapat 5 orang anak yang bermasalah
terhadap perkembangan motorik halus,
terlihat dari si anak masih kurang mampu
menggambar, dan mewarnai dengan rapi
karena masih kaku dalam memegang
pensil maupun crayon.

Berdasarkan fenomena dan fakta
diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh  Terapi Bermain Puzzle
Terhadap Perkembangan Motorik Halus
Pada Anak PraSekolah Di TK Inti Gugus
Tulip III Kota Padang 2018”.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di TK
Inti Gugus Tulip 1. Jenis penelitian yang
pre eksperiment dengan pendekatan one
group pretest-posttest. Populasi adalah
keseluruhan dari objek penelitian atau objek
yang diteliti. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh murid TK kelas B sebanyak
15 orang dengan teknik pengambilan yaitu
total sampling. Teknik pengumpulan data
yang dipergunakan dalam penelitian ini
yaitu pengumpulan data primer dengan
melakukan lembar observasi keterampilan
motorik halus sebelum dan sesudah
dilakukan terapi bermain. Penelitian ini
menggunakan analisis Univariat dengan
distribusi rerata motorik halus sebelum dan
sesudah dilakukan terapi bemain dan
analisis Bivariat dengan menggunakan uji
statistik t-test paired samples (<0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Univariat

Tabel 1.1
Rerata Perkembangan Motorik
Halus Sebelum diberikan Terapi
Bermain Puzzle di TK. Inti Gugus
Tulip 111 Padang

Tahun 2018
Perkembangan n Mean  Standar
Motorik Halus Deviasi
Sebelum 15 7,87 1,246

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat
bahwa rerata perkembangan motorik halus
sebelum diberikan terapi bermain puzzle di
TK. Inti Gugus Tulip Il Padang dengan
nilai mean 7,87 standar deviasi 1,246.

Hasil penelitian ini hampir sama
dengan penelitian Maghfuroh (2018) tentang
pengaruh  penggunaan alat permainan
metode bermain puzzle berpengaruh pada
perkembangan motorik halus anak usia
prasekolah di TK. Surya Baru Desa
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Plosowahyu Lamongan ditemukan hasil
sebelum diberikan terapi bermain dengan
mean 59%. Ada pengaruh penggunaan alat
permainan  metode  bermain  dengan
perkembangan motorik halus anak dengan p
value = 0,001. Selain itu penelitian ini
sejalan Yuniati (2018) Puzzle
Mempengaruhi  Perkembangan  Motorik
Halus Anak Usia Prasekolah di TK At
Taqwa Mekarsari Cimahi ditemukan hasil
mean sebelum 3,35, Ada pengaruh
permainan puzzle dengan perkembangan
motorik halus pada anak dengan p value =
0,0001.

Menurut Susanto (2011) motorik
halus adalah gerakan yang melibatkan
gerakan-gerakan yang lebih halus dilakukan
olen otot-otot baik. Gerakan halus ini
memerlukan  koordinasi yang cermat.
Semakin baik gerakan motorik halus
sehingga membuat anak dapat berkreasi.
Magil dalam (Sumantri, 2005) keterampilan
motorik halus ini melibatkan koordinasi
neuromuscular (syaraf  otot) yang
memerlukan ketetapan derajat tinggi untuk
berhasilnya keterampilan ini. Keterampilan
ini sering disebut sebagai keterampilan yang
memerlukan mata dan tangan (hand-eyes
coordination).

Menurut analisa peneliti  bahwa
perkembangan motorik halus pada anak di
TK. Inti Gugus Tulip 111 sebelum diberikan
terapi bermain puzzle dengan rata-rata 7,87.
Rendahnya kemampuan motorik halus pada
anak ini dikarenakan faktor lingkungan serta
kepribadian anak juga dapat mempengaruhi
keterlambatan dalam perkembangan
motorik. Anak yang sering dimanja oleh
orang tuanya sering mengalami
keterlambatan pekembangan motorik halus.
Dimana orang tua sering melarang anak
menggunakan gunting, bermain dengan
benda keras sehingga perkembangan
motorik halus anak terlambat.

Tabel 1.2
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Rerata Perkembangan Motorik
Halus Sesudah diberikan Terapi
Bermain Puzzle di TK. Inti Gugus

Tulip 111 Padang

Tahun 2018
Perkembangan n Mean Standar
Motorik Halus Deviasi
Sesudah 15 9,93 1,534

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat
bahwa rerata perkembangan motorik halus
sesudah diberikan terapi bermain puzzle di
TK. Inti Gugus Tulip Il Padang dengan
nilai mean 9,93 standar deviasi 1,534.

Hasil penelitian ini hampir sama
dengan penelitian Maghfuroh (2018) tentang
pengaruh  penggunaan alat permainan
metode bermain puzzle berpengaruh pada
perkembangan motorik halus anak usia
prasekolah di TK. Surya Baru Desa
Plosowahyu Lamongan ditemukan hasil
sebelum diberikan terapi bermain dengan
mean 88,4%. Ada pengaruh penggunaan alat
permainan  metode  bermain  dengan
perkembangan motorik halus anak dengan p
value = 0,001. Selain itu penelitian ini
sejalan Selain itu penelitian ini sejalan
Yuniati  (2018) Puzzle Mempengaruhi
Perkembangan Motorik Halus Anak Usia
Prasekolah di TK At Tagwa Mekarsari
Cimahi ditemukan hasil mean sesudah 1,88.
Ada pengaruh permainan puzzle dengan
perkembangan motorik halus pada anak
dengan p value = 0,0001.

Metode Bermain Puzzle berpengaruh
pada Perkembangan Motorik Halus Anak
Usia Prasekolah, sebab bermain puzzle dapat
mengkoordinasi gerak mata dan tangan
anak, dengan itu tanpa mereka sadari
motorik halus mereka terus terlatin dan
berkembang dengan bagus. Selain itu, ketika
mereka bermain puzzle anak dapat berlatih
untuk mengenal bentuk dan bagaimana
mereka mengisi ruang kosong dimana
potongan-potongan tersebut di perlukan.
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Puzzle juga mendorong anak untuk
mengenali persamaan, seperti bagaimana
warna yang merah atau garis tebal di dalam
suatu potongan sesuai dengan corak yang
sama pada potongan yang lain. Melalui
permainan ini anak-anak dapat belajar
bahwa suatu benda atau objek tersusun dari

bagian-bagian  kecil. ~ Permainan ini
mendorong anak mengerti cara
mengkombinasikan ~ unsur-unsur  yang
berbeda.(Andriana, 2011).

Menurut analisa peneliti  bahwa

terdapat perkembangan motorik halus pada
anak di TK. Inti Gugus Tulip Il sesudah
diberikan terapi bermain puzzle dengan rata-
rata 9,93. Bermain puzzle merupakan media
bermain sederhana yang dimainkan secara
bongkar pasang yang membutuhkan ketelitian,
karena anak dilatih untuk dapat memusatkan
pikiran agar dapat berkonsentrasi, selain itu
dengan bermain puzzle anak belajar tentang
konsep bentuk, warna, ukuran dan jumlah
yang dapat membantu mengembangkan
kemampuan motorik halus anak dengan
melibatkan koordinasi mata dan tangan serta
melatih otot-otot jari tangan.
Tabel 1.3
Rerata Pengaruh Perkembangan
Motorik Halus Anak Sebelum dan
Sesudah dilakukan Terapi
Bermain Puzzle
di TK. Inti Gugus Tulip Il
Padang Tahun 2018

Perk Stan 95%
emba Confidence
ngan dar Interval of
Moto ';/'ne n SD E';m t The P value
rik Difference
Mea _—

Halu

s n Lower Upper
Sebel 20 1 138 0,35 -5771 -2,83 -1,30 0,000
um 7 5 7 8
dan
Sesu
dah

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukan
selisih rerata perkembangan motorik halus
sebelum dan sesudah dilakukan terapi
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bermain puzzle adalah mean 2,07. Setelah
dilakukan uji statistik paired samples T-test
didapatkan nilai p value (0,000) a < 0,05.
Maka terdapat pengaruh perkembangan
motorik halus anak sebelum dan sesudah
dilakukan terapi bermain puzzle di TK. Inti
Gugus Tulip 111 Padang tahun 2018.

Hasil penelitian ini hampir sama
dengan penelitian  Maghfuroh  (2018)
ditemukan hasil ada perbedaan sebelum dan
sesudah diberikan terapi bermain puzzle
ditemukan selisih mean 4,6. Setelah
dilakukan uji statistik paired samples T-test
didapatkan nilai p value (0,002) < a 0,05.
Maka terdapat pengaruh penggunaan alat
permainan  metode  bermain  puzzle
berpengaruh pada perkembangan motorik
halus anak usia prasekolah ditemukan hasil
sebelum diberikan terapi bermain puzzle.

Selain itu penelitian ini sejalan Yuniati
(2018) Puzzle Mempengaruhi
Perkembangan Motorik Halus Anak Usia
Prasekolah di TK At Tagwa Mekarsari
Cimahi ditemukan hasil ada pengaruh
pemberian  terapi puzzle  terhadap
perkembangan motorik halus anak usia pra
sekolah (p value = 0,001).

Kemampuan motorik dapat
dikembangkan melalui aktivitas bermain
yang berhubungan dengan keterampilan
fisik yang melibatkan otot kecil serta
koordinasi antara mata dan tangan, seperti
bermain puzzle (Decaprio, 2013). Puzzle
merupakan sejenis permainan yang berupa
potongan-potongan gambar yang cara
bermainnya yaitu dengan menyusunnya
sehingga terbentuk sebuah gambar, dengan
tujuan untuk melatih kesabaran,
memudahkan  peserta  didik  dalam
memahami konsep, memecahkan masalah,
saling bekerja sama dengan teman, serta
mengembangkan keterampilan motorik dan
kognitif murid (Herawati, 2013)

Analisa peneliti perbedaan sebelum
dan sesudah perlakuan terapi bermain puzzle
ini ditemukan perbedaan peningkatan terapi
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bermain puzzle dengan selisih 2,07. Hal ini
dikarenakan setelah dilakukan perlakuan
selama 25 menit pada masing-masing anak
ditemukan perubahan. Sebelum dilakukan
perlakuan sebanyak 3 orang rendah, 11
orang tinggi dan 1 orang sangat tinggi dalam
puzzle. Setelah dilakukan  perlakuan
didapatkan hasil sebanyak 1 anak masih
rendah, 5 orang anak tinggi dan 9 anak
kemampuan motorik sangat tinggi. Bermain
puzzle dapat meningkatkan keterampilan
motorik halus merupakan kemampuan yang
berhubungan  dengan  otot-otot  kecil,
terutama tangan dan jari-jari tangan dan
melatih koordinasi mata dan tangan. Melalui
aktivitas bermain puzzle, tanpa disadari anak
akan  belajar  secara  aktif  untuk
menggunakan jari-jari tangannya untuk
menyusun gambar yang tepat.

SIMPULAN

Rerata perkembangan  motorik
halus sebelum diberikan terapi bermain
puzzle di TK. Inti Gugus Tulip 1l Padang
dengan nilai mean 7,87 standar deviasi
1,246. Rerata perkembangan motorik halus
sesudah diberikan terapi bermain puzzle di
TK. Inti Gugus Tulip Il Padang dengan
nilai mean 9,93 standar deviasi 1,534.
Terdapat pengaruh perkembangan motorik
halus anak sebelum dan sesudah dilakukan
terapi bermain puzzle di TK. Inti Gugus
Tulip Il Padang tahun 2018.
UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam menyelesaikan penelitian ini,
peneliti telah mendapatkan bimbingan,
masukan dan bantuan dari berbagai pihak
sehingga pada kesempatan ini peneliti
mengucapkan terima kasih kepada : Kepala
Tk Inti Gugus Tulip 1l yang telah
memberikan izin untuk pengambilan data
penelitian, anak prasekolah yang telah
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penelitan,
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diberikan menjadi amal sholeh dan
mendapat balasan dari Allah SWT. Peneliti
menyadari bahwa penelitian ini masih
banyak kekurangan dan kelemahannya.
Kritik dan saran akan sangat berarti agar
tumbuh dan terbentuknya sebuah pemikiran
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Abstract

Introduction : Preschool children are children aged between there
to six years which in this phase is known as the golden age. At this
time children often experience delays in fine motor skills due to
writing and drawing, this causes the act of using small muscles not
according to age. One of the games that can improve the act of
using small musclesis by playing puzzles.Puzzle is on of medium to
stimulate the act of using small muscles. The research aimed to find
the effect of " puzzle playing method " toward the act of using small
muscles of preschool children. The research menthod used pre
experiment one group pretest posttest and involving sampel of 18
respondents which selected by using purposive sampling. The
experiment was carried out twice a week for 1 month. Fine motor
development before having had not balanced and developed yet and
started to develop 50,0 %, after playing puzzles on avarage to 44,4
% developing as expected. Out put results show the results of
significance calculations : test saphiro-wilk = <0,05 ( data not
normally distributed ). Therefore, the tests that used to make
hypotheses cannot use parametric statistical calculations, with uji T -
sampel test in pairs ( t dependent ) so it was replaced by a non-
parametric tes that is wilcoxon test.

Keywords : the act of using small muscles, puzzle playing method,
preschooler

1. PENDAHULUAN

World Health  Organization
(WHO, 2009), melaporkan bahwa
5-25% anak-anak usia prasekolah
mengalami disfungsi otak minor,
dan gangguan perkembangan
motorik halus.

Hasil data dari Profil
Kesehatan Indonesia tahun 2014
bahwa jumlah balita umur 0-2
tahun di Indonesia sebanyak
14.228.917 jiwa, sementara balita
dengan umur interval 1-4 tahun
sebanyak 19.388.791 jiwa. Sekitar

16% anak usia dibawah lima tahun
Anak (balita)Indonesia mengalami
keterlambatan dalam proses
perkembangan. Penyebab Hal ini
belum diketahui secara pasti,

sekitar 1-3% anak dibawah
mengalami  pertumbuhan  yang
lambat,antara lain adalah

bahasa,motorik, kognitif dan sosio-
emosional, (Kemenkes RI, 2016).

Beberapa hasil penelitian di
Amerika menjelaskan bahwa 9,5-
14,5% anak usia 0 sampai usia 6
tahun mengalami masalah
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psikososial yang berdampak negatif
terhadap mereka Kesehatan
mereka(Cooper, 2009 dalam
penelitian Subandi 2012). Angka
kejadian gangguan motorik halus
yang terjadi pada anak prasekolah
di Amerika Serikat sebesar 12-
16%, Thailand 24%, Argentina
22%, dan di Indonesia antara 13-
18%.

Setelah dilakukan survei awal
yang dilakukan di Tk Pembina
Negeri Pembina 3 terdapat jumlah
siswa keseluruhannya sebanyak
217 orang dan terdapat siswa
setiap kelasnya 30 orang. Dari hasil

observasi jumlah anak vyang
bermasalah terhadap
perkembangan motorik halus

sebesar 70 %,dapat dilihat dari
anak yang kurang mampu untuk
menggambar, mewarnai, bermain
puzzle.

Berdasarkan uraian diatas
maka peneliti tertarik  untuk

melakukan penelitian dan
mengambil judul Pengaruh Metode
Bermain Puzzle Terhadap

Perkembangan Motorik Halus Anak
Pra Sekolah Di Taman Kanak-Kanak
Kecamatan Siantar Kota Tahun
2020.

1. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pterkait
dengan latar belakang vyaitu
: "Bagaimana Pengaruh  Metode
Bermain Puzzle Terhadap
Perkembangan Motorik Halus Anak
Pra Sekolah Di Taman Kanak-Kanak
Negeri Pembina 3 Kecamatan
Siantar Utara Tahun 20207?".

Tinambunan, Ginting, Pengaruh Metode Bermain, ...

2. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Untuk menganalisis pengaruh
metode bemmain puzzle terhadap
perkembangan motorik halus anak
pra sekolah di Taman Kanak-Kanak
Negeri Pembina Kecamatan Siantar
Utara tahun 2020.

2. Tujuan Khusus

Mengidentifikasi
perkembangan motorik
halussebelum(pre) diberikan
metode bermain puzzle.

Mengidentifikasi
perkembangan motorik halu

sesudah (post) diberikan metode
bermain puzzle.

Menganalisis apakah pengaruh
metode bermmain puzzle terhadap
perkembangan motorik halus.

3. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini  Merupakan
penelitian kuantitatif dengan
metode Quasy Eksperiment dengan
rancangan penelitian One Group
Pretest Dan Post Test yaitu dengan
menggunakan observasi pretest
sebelum diberi perlakuan dan
posttest setelahh diberi pelakuan
(Sugiono, 2017).

2. Waktu dan
Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Desember 2019 sampai
dengan mei 2020 di Taman Kanak-
Kanak Kecamatan Siantar Kota.
1. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Lokasi

Populasi adalah subjek atau
objek yang akan diteliti dan



ditentukan oleh peneliti untuk
diterapkan dan kemudian dikaji
hasilnya (Sugiyono, 2018). Populasi
pada penelitian ini seluruh siswa di
TK Negeri Pembina 3, dengan
jumlah keseluruhan siswa yang
memenuhi  kriteria  di  wilayah
Kecamatan Siantar Kota tahun
2020.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian
atau jumlah dan objek yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono,
2018). Teknik samping vyang
digunakan vyaitu Nonprobability

Sampling dengan pendekatan
Purposive Sampling yaitu
pengambilan sampel dengan

memilih sampel sesuai dengan yang
diinginkan (Sugiyono, 2018).

Teknik samping yang
digunakan adalah pendekatan
Purposive Sampling diambil dari
populasi penelitian yaitu siswa di TK
Negeri Pembina 3 dengan kegiatan
perkembangan mototik halus yang
memenuhi pembatasan dengan
kriteria inklusi dan kriteria eksklusi.

Dengan Kriteria inklusi sebagai
berikut :

1. Anak Pra sekolah usia 4-5
tahun.

2. Anak yang mengalami
keterlambatan motorik halus.

3. Bersedia menjadi responden.

Dengan Kriteria ekslusif sebagai
berikut :

1. Usia kurang dari 6 tahun.
2. Murid berada di sekolah.

Tinambunan, Ginting, Pengaruh Metode Bermain, ...

Rumus : ISSAC dan MIHAEL :

NEirg
N=——"—"—
din-1+z2p0

Kerangan :
n = jumlah sampel
N= jumlah populasi
Z° = taraf kesalahan
P= Proporsi populasi (0,5)
Q=1-P(1-0,5 =0,5)
d= deraja kebebasan (0,05)

__ nziRg
n= din—1)+ 2350
217.1,96.0,50,5
n_n,ns (217 -1+1,962.0,5.0,5
_ 20832
11,76
n=17,71
n=18
4. Hasil
4.1.1 Karakteristik Responden
Distribusi Frekuensi
Karakteristik responden ber-

dasarkan jenis kelamin, umur,
pendidikan orangtua, pekerjaan
orangtua.

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi
berdasarkan jenis kelamin pada
anak prasekolah di Taman Kanak-
kanak Kecamatan Siantar Kota

Tahun 2020.
Jenis Kelamin Frequency Percent
Laki-laki 7 38,9
Perempuan 11 61,1
Total 18 100,0%
Distribusi frekuensi

Berdasarkan jenis kelamin diketahui
dari 18 orang responden anak



prasekolah di Taman Kanak-kanak
Kecamatan Siantar Kota Tahun
2020, Jenis kelamin Responden
terbanyak adalah perempuan
dengan jumlah 11 orang atau
sekitar (61,1%) sedangkan laki-laki
sebanyak 7 orang / sekitar
(38,9%).

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi
karakteristik berdasarkan umur
anak pra sekolah di Taman Kanak-
kanak Kecamatan Siantar Kota

Tahun 2020.
Usia Frekuensi Percent
4 tahun 6 33,3
5 tahun 12 66,7
Total 18 100,0%
Distribusi frekuensi

berdasarkan usia diketahui dari 18
orang responden isia anak pra
sekolah di Taman Kanak-kanak
Kecamatan Siantar Kota Tahun
2020, mayoritas mengalami berusia
5thn sebanyak 12 responden
(66,7%), dan minoritas berusia
4thn  sebanyak 6 responden
(33,3%).

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi
berdasarkan pendidikan orangtua
anak pra sekolah di Taman Kanak-

kanak Kecamatan Siantar Kota

Tinambunan, Ginting, Pengaruh Metode Bermain, ...

Total 18 100,0%

Distribusi frekuensi
berdasarkan pendidikan orangtua
diketahui dari 18 orang responden
anak dengan usia pra sekolah di
Taman Kanak-kanak Kecamatan
Siantar Kota Tahun 2020, mayoritas
berpendidikan SMA/Sederajat
sebanyak 10 responden (55,6%),
dan minoritas berpendidikan setara
antar SMP dan perguruan tinggi,
dimana pendidikan SMP sebanyak 4
orang (22,2%), dan Perguruan
Tinggi sebanyak 4 orang berusia 4
tahun (22,2%)

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi
berdasarkan pekerjaan orangtua di
Taman Kanak-kanak Kecamatan

Siantar Kota Tahun 2020.

Pekerjaan Frekuensi Percent
Orangtua
Bekerja 13 72,2
Tidak 5 27,8
Bekerja
Total 18 100,0%

Tahun 2020.
Pendidikan Frekuensi  Percent
Orangtua
SMP 4 22,2
SMA/Sederajat 10 55,6
Perguruan 4 22,2

Tinggi

Berdasarkan data karakteristik
responden untuk pekerjaan
orangtua diketahui dari 18 orang
responden anak pra sekolah di
Taman Kanak-kanak Kecamatan
Siantar Kota Tahun 2020, mayoritas
bekerja sebanyak 13 responden
(72,2%), dan minoritas tidak
bekerja sebanyak 5 orang (27,8%).

4.1.2 Analisis Univariat

Analisis univariat berdasarkan
kategori nilai motorik halus sebelum
dilakukan di Taman Kanak-kanak



Kecamatan Siantar Kota Tahun
2020.

Tabel 4.5 Nilai Rata-Rata Sebelum
Dan Sesudah Bermain PUZZLE Pada
Anak Pra Sekolah Di Taman Kanak-
Kanak Kecamatan Siantar Kota
Tahun 2020.

Variabe Min Max Mean S.d
|

Pree 15 50 32,17 13.0
Test 94

Post 20 78 53,06 20.4
Test 32

Pada tabel 4.5 didapatkan nilai
rata-rata pada tingkat motoric halus
pada anak pra sekolah sebelum
diajak bermain puzzle senilai 32,17
atau termasuk dalam kategori BB
(Belum Berkembang) dengan nilai
maksimal 50 dan minimal 15
dengan nilai standard devition
13,094. Dan nilai rata-rata tingkat
motoric halus pada anak pra
sekolah sesudah diajak bermain
puzzle senilai 53,06 atau masuk
kedalam  kategori MB  (Mulai
Berkembang) dengan nilai
maksimal 78 dan nilai minimal 20
dengan nilai standard deviation
20,432.

4.1.3 Uji Normalitas Data
Saphiro-wilk

Tabel 4.6 Nilai Normalitas Shapiro-
wilk pada pretest dan posttest pada
anak pra sekolah di Taman Kanak-
kanak Kecamatan Siantar Kota
Tahun 2020.

Tinambunan, Ginting, Pengaruh Metode Bermain, ...

Tests of Normality
Shapiro-wilk
Statisti
C Df Sig.
PREETEST| .880 18 .026
POSTTES
T

.865 18 .015

Pada Tabel 4.6 uji normalitas
menunjukkan hasil penghitungan
signifikansi: test saphiro-wik = <
0,05 (data tidak berdistribusi
normal). Karena itu, pengujian
yang digunakan untuk pengambilan
hipotesis tidak dapat menggunakan
penghitungan statistika parametrik,
dengan uji T- sampel test
berpasangan (T dependen),
sehingga diganti dengan uji non
parametric yaitu uji Wilcoxon.

1. Uji Hipotesis

Salah satu syarat melakukan
pengujian parametrik dilakukan uji
normalitas data, dimana data harus
berdistribusi normal, sehingga
dapat dilakukan uji parametrik,
sedangkan data yang diperoleh
peneliti hasilnya adalah tidak
berdistribusi normal maka, uji
statistik yang digunakan adalah uji
Wilcoxon.

Tabel 4.7 Hasil Uji Wilcoxon signed
rank test pretest dan posttest pada
anak pra sekolah di Taman Kanak-
kanak Kecamatan Siantar Kota
Tahun 2020.

N Me Su Nil p-
an m ai val

Ra ue
nk of Z

Ra
nks




Post Neg - 0,0
test- ative 0 37 00
pret a .00 .00 o992
est Ran
ks
Posit
. 17
ive 1 9. 1
Ran 8° 50 :
00
ks
Ties 0O°
Tota 1
| 8

Pada tabel 4.7 terdapat
Negative Ranks 0, artinya tidak ada
responden mengalami penurunan
perkembangan motorik halus.
Positive Ranks 18 berarti ada 18
responden mengalami peningkatan
perkembangan motorik halus. dan
Ties berjumlah 0, artinya tidak ada
responden yang tidak mengalami

perubahan pada perkembangan
motorik halus.
Nilai signifikansi

perkembangan motorik halus
sebelum dan sesudah diajak
bermain puzzel sebesar 0,000 atau
< 0,05 dengan nilai z hitung -
3,792. Apabila HO ditolak dan Ha
diterima maka ada Pengaruh
Metode Bermain Puzzel Terhadap
Perkembangan Motorik Halus Anak
Pra Sekolah Di Taman Kanak-Kanak
Kecamatan Siantar Timur Tahun
2020.

5. PEMBAHASAN
1. Bemmain Puzzle

Metode yang digunakan saat
Bermain Puzzle sangat berpengaruh
pada Perkembangan Motorik Halus
Anak Usia Prasekolah, karena
bermain puzzle dapat melatih gerak

Tinambunan, Ginting, Pengaruh Metode Bermain, ...

mata dan tangan anak, oleh karena
itu tanpa di sadari motorik halus
mereka terus terlatih dan
berkembang dengan baik.

Pada saat anak bermain puzzle
mereka akan berlatih untuk
mengenal bentuk dan mengisi
ruang kosong dari potongan-
potongan tersebut di perlukan.
Puzzle dapat mendorong anak
untuk lebih mengenali persamaan,
seperti bagaimana warna yang
merah atau garis tebal di dalam
suatu potongan sesuai dengan
corak yang sama pada potongan
yang lain. Metode ini dapat
membuat anak belajar bahwa suatu
benda atau objek dapat tersusun
dari bagian-bagian kecil. Permainan
ini dapat menstimulus anak untuk
mengkombinasikan unsur-unsur
yang berbeda, (Andriana, 2011).

2. Motorik Halus

Motorik  halus merupakan
kegiatan yang melibatkan
kemampuan otot-otot kecil seperti
menggambar, meronce manik,
menulis, dan makan. Kemampuan
motorik halus dimulai setelah
kemampuan motorik kasar anak
berkembang (Rudyanto, 2009).
Motorik halus adalah gerakan atau
tindakan dengan menggunakan otot
halus yang dipengaruhi oleh

kemampuan anak untuk belajar
dan berlatih, misalnya
memindahkan sesuatu benda dari
tangan, mencoret, menyusun,
menggunting, dan menulis

(Sujiono, 2008). Untuk Tahap
perkembangan motorik halus anak
akan mudah dicapai apabila
mendapatkan stimulasi yang tepat.



3. Pengaruh Metode Bermain
Puzze Terhadap
Perkembangan Motorik
Halus Anak Prasekolah

Hasil uji statistik dengan uji
wilcoxon, pretest dan posttest
diperoleh didapatkan nilai p-value
sebesar 0,000. Untuk menentukan
hipotesis diterima atau ditolak
maka besarnya taraf signifikan p-
value dibandingkan dengan taraf
kesalahan alpha (a) = 0,05. Jika (p)
< (a) = 0,05. Jika (p) < (a) = 0,05
maka hipotesis diterima. Hasil

penelitian diatas menunjukan
bahwa hasil p-value < 0,05
sehingga Ho ditolak artinya ada

Pengaruh Metode Bermain Puzzle
Terhadap Perkembangan Motorik
Halus Anak Pra Sekolah Di Taman
Kanak-Kanak Negeri Pembina 3 Jl.
Meranti, Kel.Kahean, Kec.Siantar Di
Tahun 2020. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa bermain
puzzel merupakan metode vyang
efektif dalam perkembangan
motorik halus pada anak.

6. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Sebelum diberikan bermain
puzzle pada responden
didapatkan nilai rata-rata
(mean) sebesar 32,17 atau
termasuk dalam kategori BB
(Belum Berkembang).

2. Sesudah diberikan bermain
puzzle pada responden
didapatkan nilai rata-rata
(mean) sebesar 53,06 atau
termasuk dalam kategori
MB(Mulai Berkembang).

Tinambunan, Ginting, Pengaruh Metode Bermain, ...

3. Terdapat pengaruh bermain
puzzle terhadap motorik
halus anak pra sekolah,
dimana nilai p = 0,00 dan
nilai z hitung sebesar 3,792.

2. Saran
1. Institusi Pendidikan

Sebagai media untuk
pengembangan ilmu pengetahuan
dan bahan bacaan di perpustakaan
Deli Husada Delitua.

2. Tempat Penelitian

Sebagai informasi tambahan
tentang perkembangan motorik
halus untuk anak pra sekolah dan
dapat diterapkan di sekolah dan
dapat dijadikan sebagai metode
yang baik kegiatan bermain .

3. Peneliti dan Peneliti

Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, agar
meneliti dengan jenis kegiatan
yang berbeda untuk meningkatkan
motorik halus pada anak sehingga
mendukung perkembangan motorik
pada anak, dan menjadikan sebagai
refensi sebagai data tambahan
untuk penelitian selanjutnya.
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